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Nama : Asriana S.   
NIM   : 10800113163 
Judul : ENVIRONMENTAL MANAGEMENT ACCOUNTING (EMA) SEBAGAI 
BENTUK PENERAPAN EKO-EFISIENSI DALAM MENINGKATKAN 
KINERJA EKONOMI PERUSAHAN MANUFAKTUR (Studi pada 
PTPN Persero Pabrik Gula Takalar)  
  Tujuan penelitian ini yaitu, (1) mengetahui peningkatkan produktifitas dan 
efisiensi berdasarkan environmental management accounting sebagai bentuk 
penerapan eko-efisiensi pada PTPN Persero Pabrik Gula Takalar. (2) mengetahui 
penerapan eko-efisiensi dalam meningkatkan kinerja ekonomi pada pada PTPN 
Persero Pabrik Gula Takalar. (3) mengetahui sejauh mana penggunaan prinsip eko-
efisiensi dapat menekan limbah minimal secara berkelanjutan dengan menggunakan 
Environmental Management Accounting (EMA) pada PTPN Persero Pabrik Gula 
Takalar. 
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif yang menggunakan paradigma 
interpretif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, internet searching dan studi pustaka. 
Wawancara dilakukan di kantor PTPN Pabrik Gula Takalar. Adapun teknis 
pengelolaan dan analisis data dilakukan denga melalui tiga tahapan, yaitu melalui 
pereduksian data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan eko-efisiensi dalam 
meningkatkan kinerja ekonomi dengan konsep Environmental Management 
Accounting (EMA)  pada PTPN Pabrik Gula Takalar belum mampu diterapkan secara 
maksimal karena adanya keterbatas pengetahuan terhadap hal tersebut. Hal ini 
penerapan EMA pada PTPN Pabrik Gula Takalar dapat dilihat pada Implementasi 
EDO (Efisiensi, Diversifikasi Dan Optimalisai) dan In House Keeping (IHK). 
Namun, belum adanya laporan khusus yang terkait biaya-biaya yang terkait EMA, 
sehingga tidak dapat diklasifikasikan IHK termasuk pada kategori biaya langsung 
atau tidak langsung. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, IHK 
pada PTPN Pabrik Gula Takalar masih dilaporan secara umum. 
Implikasi pada penelitian PTPN Pabrik Gula Takalar menyediakan sub bidang 
khusus yang menangani EMA agar lebih maksimal dalam pelaksanaannya, sekaligus 
berperan sebagai pengontrol terhadap implementasi EMA pada PTPN Pabrik Gula 
Takalar. Sebaiknya PTPN Pabrik Gula Takalar mencari alternatif-alternatif 
pengolahan limbah di internet sehingga bisa menambah wawasan mengenai 
bagaimana mengolah limbah yang benar dan bermanfaat bagi perusahaan. 
 










A. Latar Belakang Masalah 
 
Masalah pengelolaan lingkungan telah lama menjadi pembicaraan yang cukup 
ramai karena adanya pengelolaan yang kurang akan berakibat kepada masalah 
lingkungan. Akhir-akhir ini, terjadi banjir yang cukup besar di sekitaran di Asia 
karena terjadinya pemanasan global. Pemanasan global merupakan suatu masalah 
serius yang sedang dihadapi dunia saat ini. Konsentrasi gas-gas tertentu yang 
disebabkan oleh tindakan dari manusia sendiri, seperti kegiatan industri, transportasi 
dan penggunaan energi yang berlebihan telah menyebabkan pemanasan global. 
“Inilah pentingnya menumbuhkan kesadaran pada diri akan lingkungan hidup, berupa 
pemanfaatan dan pengembangannya” Purnomo (2014: 2). Saat ini, industri dituntut 
untuk memperbaiki sistem produksinya dengan menerapkan prinsip pembangunan 
berkelanjutan, yakni keuntungan ekonomi, keseimbangan ekologi, dan tanggung 
jawab bisnis terhadap lingkungan sosial. 
Pembangunan berkelanjutan merupakan proses pembangunan dimana dalam 
penyelenggaraannya dapat memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi 
kemampuan generasi mendatang. 
Karena itu, tujuan pembangunan ekonomi dan sosial harus diupayakan 
keberlanjutan. Namun, tantangan terbesar pembangunan adalah bagaimana 
menyelenggarakan pertumbuhan ekonomi yang bersih dan merata. Selain itu, 
ada tantangan lingkungan berupa pecemaran yang mengharuskan industri 
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melakukan efisiensi mengurangi penggunaan terhadap energi dan sumber daya 
alam yang akan mengurangi tingkat pencemaran Renjaan (2011: 1). 
 
Era globalisasi telah menuntut pihak industri untuk memperbaiki sistem 
produksinya dengan tidak meninggalkan tiga pilar utama pembangunan 
berkelanjutan, yakni keuntungan ekonomi, keseimbangan ekologi dan tanggung 
jawab bisnis terhadap lingkungan sosial. Keterbatasan dalam hal teknologi, kualitas 
bahan baku. “Ketersediaan alat dan keterampilan pekerja menyebabkan terjadinya 
limbah dalam jumlah tertentu seringkali tidak dapat diatasi sehingga diperlukannya 
melakukan pendekatan produksi yang ramah lingkungan” Nisa dkk (2015: 2). Suatu 
industri banyak sekali terjadi inefisiensi proses hal ini juga salah satu penyebab 
timbulnya pemborosan. Pemborosan dapat berasal dari penggunaan bahan baku, 
energi maupun air atau material lain yang di butuhkan dalam proses sehingga secara 
tidak langsung banyak terdapat kerugian yang di timbulkan. 
Selain itu, ketidakefisienan juga menimbulkan limbah, baik limbah cair, padat 
maupun emisi. Limbah-limbah tersebut menimbulkan pencemaran baik pencemaran 
tanah, air dan udara. Pencemaran tersebut menimbukan dampak sosial, seperti 
kesehatan, estetika dan ketidaknyamanan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini 
dapat menimbulkan kerugian yang yang secara tidak langsung memiliki nilai 
ekonomis dan menimbulkan kerugian juga pada suatu industri atau masyarakat 
disekitarnya. Ada berbagai pendekatan pengelolaan lingkungan yang ramah 
lingkungan melalui pendekatan produksi yang ramah lingkungan atau dengan limbah 
minimal. “Salah satu pendekatan untuk mengatasi permasalahan itu dengan 
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penerapan konsep eko-efisiensi produk agar limbah yang dihasilkan lebih sedikit” 
Renjaan (2011: 2). 
Saat ini, perusahaan dituntut tidak hanya mengutamakan pemilik dan 
manajemen, tetapi juga seluruh pihak yang yang terkait, seperti karyawan, konsumen, 
serta masyarakat dan lingkungan. Hal ini keberadaan perusahaan tidak terlepas dari 
kepentingan dari berbagai pihak. Salah satunya adalah dukungan lingkungan. 
Seringkali usaha peningkatan produktivitas dan efisiensi mengakibatkan penurunan 
kualitas lingkungan, berupa pencemaran udara, air dan pengurangan fungsi tanah. 
Pelestarian lingkungan di samping bermanfaat bagi masyarakat di sekitar juga 
bermanfaat bagi perusahaan secara jangka panjang.  
Pada era pergerakan perusahaan kearah green company, kalangan industri tidak 
hanya dituntut untuk sebatas pengolahan limbah, tetapi tuntutan masyarakat dan 
konsumen pada khususnya lebih jauh lagi yaitu agar proses produksi suatu 
barang mulai dari pengambilan bahan baku sampai ke pembuangan suatu 
produk setelah dikonsumsi (digunakan) tidak merusak lingkungan Idris (2012: 
2). 
 
Dalam upaya pelestarian lingkungan, ilmu akuntansi berperan melalui 
pengungkapan sukarela dalam laporan keuangannya terkait dengan biaya lingkungan 
(environmental costs). Kepedulian akan pentingnya perusahaan memperhatikan 
dampak lingkungan dalam aktivitas industri, mendorong munculnya banyak 
peraturan yang mewajibkan perusahaan untuk melakukan pengelolaan atas dampak 
yang dihasilkan dari kegiatan produksi.  
“Untuk meminimalkan biaya yang harus dikeluarkan terkait lingkungan, maka 
perusahaan harus menerapkan suatu sistem produksi yang ramah lingkungan, 
Karena itu, muncul suatu konsep yang dinamakan eco-efficiency” Algam dan 
Primanata, (2015: 3). 
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Akibat adanya tekanan lembaga-lembaga bukan pemerintah dan 
meningkatnya kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat yang mendesak  agar 
perusahaan- perusahaan bukan sekedar berkegiatan industri demi bisnis saja, tetapi 
juga menerapkan pengelolaan lingkungan.  
Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan dengan 
melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari sudut pandang biaya 
(environmental costs) dan manfaat atau efek (economic benefit), serta 
menghasilkan efek perlindungan lingkungan (environmental protection) 
Almilia dan Wijayanto (2007: 2).  
 
Ja’far dan Arifah (2016: 3) menyatakan bahwa “usaha-usaha pelestarian 
lingkungan oleh perusahaan akan mendatangkan sejumlah keuntungan, diantaranya 
adalah ketertarikan pemegang saham dan stakeholders terhadap keuntungan 
perusahaan akibat pengelolaan lingkungan yang bertanggungjawab di mata 
masyarakat”. Hasil lain mengindikasikan bahwa pengelolaan lingkungan yang baik 
dapat menghindari klaim masyarakat dan pemerintah serta meningkatkan kualitas 
produk yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan keuntungan ekonomi. 
Kinerja ekonomi akan menjadi penilaian para stakeholders. Semakin baik para 
pelaku bisnis, maka tujuan perusahaan akan tercapai dengan sendirinya dan bisnisnya 
akan berjalan dalam koridor yang diharapkan. Perilaku kinerja ekonomi yang bersifat 
etis yaitu dengan mewujudkan tanggung jawab sosial perusahaan. Implikasi dari 
pelanggaran terhadap prinsip-prinsip tersebut diantaranya adalah “terbengkalainya 
pengelolaan lingkungan dan rendahnya tingkat kinerja lingkungan serta rendahnya 
minat perusahaan terhadap konservasi lingkungan,” Arifah dan Ja’far ( 2006: 3). 
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World Bussinees Council on Sustainable Development (WBCSD) 
mendefinisikan “eko-efisiensi sebagai alat pengelolaan lingkungan yang bersifat 
sukarela untuk mendapatkan keuntungan ekonomi dan sekaligus keuntungan ekologi” 
Sari dkk (2012: 2). Konsep ini diarahkan agar dapat terjamin kelangsungan 
pembangunan yang berkelanjutan. Dalam perkembangannya, eko-efisiensi diperluas 
pengertiannya dengan sosio-efisiensi, untuk dapat menjamin produksi dan konsumsi 
yang berkelanjutan. Eko-efisiensi menjamin produksi yang berkelanjutan karena 
penggunaan sumber daya alam dan pengelolaan limbah dapat dikendalikan. Eko-
efisiensi perusahaan dapat ditingkatkan dengan bantuan sistem yang dinamakan 
sistem Environmental Management Accounting (EMA). 
Selama dua puluh tahun terakhir pembangunan ekonomi Indonesia mengarah 
kepada industrialisasi. Tidak kurang terdapat 30.000 industri yang beroperasi di 
Indonesia dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan. “Peningkatan jumlah ini 
tentu saja berbanding lurus terhadap peningkatan pencemaran yang dihasilkan dari 
proses produksi industri” Azizah (2016: 2). Penggunaan energi yang tidak efisien 
dapat berimbas pada timbulnya pencemaran lingkungan. Kegiatan industri selalu 
dikaitkan dengan isu lingkungan. Bidang agroindustri merupakan salah satu sektor 
yang rentan terhadap isu lingkungan karena berkaitan erat dengan penggunaan 
pestisida, pupuk ataupun bahan bakar untuk pendistribusiannya serta sumber energi 
lain pada pengolahan produk turunannya. Disamping itu, alasan mengapa peneliti 
mengambil objek penelitian PTPN Persero Pabrik Gula Takalar karena peneliti ingin 
mengetahui bahwa sejauh mana keterlibatan PTPN Persero Pabrik Gula Takalar ini 
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dalam menyubang isu lingkungan yang ada disekitar wilayah pabrik yang didasarkan 
pada konsep environmental management accounting sebagai bentuk penerapan eko-
efisisensi dalam mengelolah lingkungannya, dengan demikian suatu lingkungan 
perusahaan yang terpelihara dalam artian tidak mengakibatkan pencemaran 
lingkungan dari sisa hasil produksinya akan dapat meningkatkan keungan 
perusahaan. 
Salah satu usaha untuk menciptakan produksi yang ramah lingkungan adalah 
dengan mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan produksi 
terhadap lingkungan dan kesehatan manusia yang berada di sekitarnya. Dunia bisnis 
internasional telah mengenal konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable 
development) dengan diterbitkannya isu manajemen lingkungan melalui Berbagai 
peraturan mengenai pengelolaan lingkungan di antaranya UU No. 23 Tahun 1997 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan yang berskala 
internasional adalah ISO 14001 yang menetapkan suatu sistem manajemen 
lingkungan secara menyeluruh. Bahkan UU No.40 Tahun 2007 tetang Perseroan 
Terbatas, melalui pasal 74, mengatur secara khusus tentang kewajiban perusahaan 
untuk melaksanakan tanggungjawab sosial dan lingkungan tersebut. 
Meningkatnya kebutuhan pada pasar domestik atau internasional akan 
produksi gula yang berkualitas tinggi, Pabrik Gula mempunyai tanggungjawab dalam 
pengendalian dampak lingkungan yang ditimbukan dari aktivitas usahanya sehingga 
tidak merugikan masyarakat sekitar. “Setiap perusahaan selalu mempunyai sasaran 
tentang penggunaan biaya-biaya yang akan dikeluarkan, terutama biaya lingkungan” 
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Moedjanarko (2013: 5). Maka dari itu biaya lingkungan harus transparan dan tidak 
dapat dibuat dengan asal sehingga menyebabkan pemborosan. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa sebuah Pabrik Gula membutuhkan suatu sistem yang dapat 
membantu stakeholders dalam mengambil keputusan secara tepat mengenai alokasi 
investasi pengendalia dampak lingkungan. Dengan dasar permasalahan di atas, maka 
pengimplementasian sistem EMA diharapkan dapat memberikan dampak positif 
kepada perusahaan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan 
lingkungan, sehingga eko-efisiensi dapat ditingkatkan. Hal ini telah dijelaskan oleh 
Allah SWT dalam Al-Qur’an  (QS: Ar-Rum (30): 41-42). 
  ر َبْلا فِ ُداَسَفْلا َرَهَظ  ْمُهَّلَعَل اوُلِمَع يِذَّلا َضْع َب مُهَقيِذُِيل ِساَّنلا يِدَْيأ ْتَبَسَك َابِ ِرْحَبْلاَو
﴿ َنوُعِجْر َي١٤ مُُهر َثْكَأ َناَك ُلْب َق نِم َنيِذَّلا ُةَبِقاَع َناَك َفْيَك اوُُرظنَاف ِضْرَْلْا فِ اُويرِس ْلُق ﴾
﴿ َينِِكرْشُّم١٤﴾  
Terjemahnya:  
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka agar kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah: 
'Lakukanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang dulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 
mempersekutukan (Allah)”. 
 
Selain dalam surah Ar-Rum 41-42, masalah penerapan akuntansi manejemen 
lingkungan ini juga dijelaskan dalam Al-Qur’an (QS: Al-Baqarah (2): 12). 




“Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, tetapi mereka tidak 
menyadari”. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa selain beribadah kepada Allah, manusia juga 
diciptakan sebagai khalifah di muka bumi. Sebagai khalifah, manusia memiliki tugas 
untuk memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta. Allah telah 
menciptakan alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan untuk semua 
makhluk-Nya, khususnya manusia. Allah melarang untuk berbuat keserakahan dan 
merusak di muka bumi ini. Keserakahan dan perlakuan buruk sebagian manusia 
terhadap alam dapat menyesatkan manusia itu sendiri. Tanah longsor, banjir, 
kekeringan tata ruang daerah yang tidak karuan dan udara serta air yang tercemar 
adalah buah kelakuan oleh manusia yang justru merugikan manusia dan makhluk 
lainnya. Terkait dengan memelihara dan melestarikan lingkungan hidup salah satu 
upaya yang dilakuakan oleh perusahaan yaitu dengan melakukan akuntansi 
manajemen lingkungan sebagai bentuk eko-efisiensi sehingga dengan adanya konsep 
tersebut permasalahan lingkungan pada suatu perusahaan atau  industri dapat teratasi. 
Kerusakan lingkungan salah satunya disebabkan oleh keberadaan 
industrialisasi. Dari tahun ke tahun pertumbuhan industri mengalami peningkatan 
yang cukup banyak. Proses industrialisasi mau tidak mau membawa perubahan pada 
keadaan masyarakat. Kecenderungan perusahaan kurang memperhatikan isu 
lingkungan. Kebanyakan perhatian utama setiap perusahaan hanyalah memperoleh 
profit yang sebesar-besarnya tanpa memperhatikan bahwa limbah pembuangan hasil 
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sisa produksinya secara langsung maupun tidak langsung sudah mencemari 
lingkungan sekitar. Maka dari itu dibutuhkan sistem akuntansi manajemen yang dapat 
mempertimbangkan masalah-masalah lingkungan serta biaya-biaya yang terkait 
dalam pengelolaan lingkungan. Salah satu sistem akuntansi manajemen yang dapat 
digunakan adalah dengan menggunakan metode Environmental Management 
Accounting (EMA). Dengan metode environmental management accounting ini 
didapat informasi mengenai aliran material atau energi beserta dampaknya terhadap 
lingkungan berdasarkan biaya lingkungan yang dikeluarkan. Prinsip Environmental 
Management Accounting (EMA) dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi 
biaya-biaya lingkungan. “Penerapan Environmental Management Accounting 
bertujuan untuk membangun budaya yang dapat mengurangi polusi dan 
meminimalisasi limbah dalam suatu industri” Purnomo (2014: 2). 
Pada penelitian yang akan dilakukan kali ini, peneliti bertujuan untuk 
mengetahui EMA sebagai bentuk penerapan eko-efisiensi pada perusahaan yang 
bergerak dibidang manufaktur yang berada di Kabupaten Takalar. Adapun, judul 
penelitian ini yakni “Environmental Management Accounting (EMA) Sebagai bentuk 
Penerapan Eko-Efisiensi Dalam Meningkatkan Kinerja Ekonomi Perusahaan 
Manufaktur (Studi Pada PTPN Persero Pabrik Gula Takalar)”. PTPN Persero Pabrik 
Gula Takalar merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, 
dimana hampir sebagian besar limbah berasal dari kegiatan operasional perusahaan 
manufaktur. Dengan demikian, penting untuk mengetahui bagaimana proses kinerja 
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perusahaan dalam mengendalikan ekonomi dan masalah pencemaran lingkungan 
yang tercipta dari kegiatan operasionalnya sehari-hari. 
B. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada bentuk penerapan eko-efisiensi dalam 
meningkatan kinerja ekonomi dengan menggunakan Environmental Management 
Accounting (EMA) pada PTPN Persero Pabrik Gula Takalar dari segi strategi yang 
menggabungkan konsep efisiensi ekonomi dan konsep efisiensi ekologi berdasarkan 
prinsip efisiensi penggunaan sumber daya alam. Batasan data yang diperoleh hanya 
mencakup dengan bahasan penelitian ini yakni terkait dengan segi penerapan eko-
efisiensi dalam meningkatkan kinerja ekonomi yang di dukung dengan konsep 
Environmental Management Accounting (EMA) Pada Pabrik Gula Takalar tersebut. 
C. Rumusan Masalah 
Isu lingkungan hidup saat ini telah menjadi perhatian utama bagi 
pemerintahan dan perusahaan swasta pada khususnya. Di era pergerakan perusahaan 
kearah green company, kalangan industri tidak hanya dituntut untuk sebatas 
pengolahan limbah, tetapi tuntutan masyarakat dan konsumen lebih jauh lagi yaitu 
agar proses produksi barang mulai dari pengambilan bahan baku sampai ke 
pembuangan produk setelah diproduksi (digunakan) tidak mengakibatkan  kerusakan 
lingkungan. Adapun, rumusan masalah yang dapat ditarik dari latar belakang masalah 
di atas adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana peningkatkan produktifitas dan efisiensi berdasarkan 
environmental management accounting sebagai bentuk penerapan eko-
Efisiensi pada PTPN Persero Pabrik Gula Takalar? 
2. Bagaimanakah bentuk penerapan eko-efisiensi dalam meningkatkan kinerja 
ekonomi pada perusahaan manufaktur pada PTPN Persero Pabrik Gula 
Takalar? 
3. Sejauh mana penggunaan eko-Efisiensi dapat menekan limbah minimal 
secara berkelanjutan dengan menggunakan Environmental Management 
Accounting (EMA) pada PTPN Persero Pabrik Gula Takalar?  
 
D. Kajian Pustaka 
 
Dasar dan acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil 
berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang dapat dijadikan sebagai data 
pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu dijadikan 
bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan 
yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Tabel berikut ini akan menunjukkan 
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Kualitatif  Green accounting memiliki dampak positif 
terhadap kinerja finansial perusahaan, yaitu 
meningkatnya persepsi positif dari konsumen 
yang berakhir pada peningkatan penjualan 
dan laba perusahaan. Selain berdampak pada 
kinerja finansial, penerapan green accounting 
juga berdampak pada peningkatan kinerja 
lingkungan baik dalam dimensi environmen-
tal health maupun dalam enviormnet vitality. 
Peningkatan kinerja lingkungan ini disebab-
kan baik kesehatan atau vitalitas lingkungan 
oleh adanya kerelaan dari perusa-haan untuk 
mematuhi kebijakan dan peraturan pemerin-
tah dan tuntutan konsumen untuk mendapat-
















Kualitatif Pengolahan data menunjukkan bahwa nilai 
eco-cost untuk pewarna kimia batik adalah Rp 
188.028,32, dengan tingkat efisiensi eko 
68,74%. Industri batik tidak berkelanjutan dan 
terjangkau. Penghematan sumber daya dan 
penerapan produksi bersih dapat dilakukan 
untuk meningkatkan tingkat efisiensi eko. 
Serta produksi bersih dapat dicapai dengan 
menggunakan pewarna alami dan menerapkan 
strategi End of Life. Perhitungan dengan life 
cycle assessment yang telah dilakukan, eco 
cost untuk produk batik cap pewarna kimia.  
Untuk me-ningkatkan tingkat eko efisiensi 
bisa dilakukan dengan menaikkan harga jual, 
mengurangi biaya produksi atau menciptakan 
produksi bersih yang bisa dilakukan dengan 
menggunakan bahan pe-warna alternatif 
(pewarna alami) dan menerapkan strategi EoL 
melalui konversi bahan bakar, pembuatan 
kowen sederhana, pembuatan jalur pembu-













Kualitatif PT. II diketahui bahwa perusahaan belum 
seutuhnya menerapkan Akuntansi Manajemen 
Lingkungan. Biaya yang dikeluarkan perusah-
aan dalam mengelola lingkungan sebesar 
20.07% dari total biaya operasional perusah-
aan. Dari diterapkannya Akuntansi Manajem-
en Lingkungan pada tahun 2010 hingga sekar-
ang permasalahan yang disebabkan oleh ling-
kungan masih terjadi diantaranya tinggi-nya 
tingkat turnover pada sumber daya manusia 
dan sering terjadinya kebakaran. Akuntansi 
perusahaan berperan penuh dalam penerapan 
Akuntansi Manajemen Lin-gkungan, namun 
akuntansi perlu melakukan studi lingkungan 










ja UD Z di 
Sidoarjo 
Kualitatif Setelah melakukan perhitungan biaya limbah 
dengan menggunakan metode Environmental 
Management Accounting, UD Z bisa menge-
tahui biaya-biaya lingkungan apa saja yang 
terjadi di UD Z, bisa melakukan evaluasi terh-
adap kinerja lingkungan yang ada sehingga 
bisa melakukan antisipasi terhadap limbah-
nya, UD Z juga bisa meng-etahui aktifitas-
aktifitas yang non-value added, dan dapat 
membantu UD Z men-yediakan laporan untuk 
pihak eksternal. Jadi dengan metode Environ-
mental Management Accounting ini mem-















Kopi dan Ka- 
kao Indonesia 
Kualitatif Untuk menentukan tingkat eko-efisiensi 
melalui tahapan diantaranya adalah analisis 
Life Cycle Assessment (LCA) dengan mengg-
unakan metode Eco-Costs sehingga didapat-
kan nilai eco-costs yang digunakan untuk 
perhitungan Eco-efficiency Index (EEI), dilan-
jutkan dengan perhitungan Eco cost Value 
Ratio (EVR) menggunakan nilai Net value 
Product untuk menghitung nilai Eco-
efficiency Ratio (EER).   
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Kualitatif Eko-efisiensi pabrik sudah sangat baik. Pene-
rapan sistem EMA membuat eko-efisiensi pe-
rusahaan meningkat karena penilaian inves-
tasi lingkungan telah dilakukan untuk meng-
optimalkan kesesuaian antara program pen-
gendalian lingkungan dengan dampak lingku-










Kuantitatif Kinerja lingkungan sangat dipengaruhi oleh 
sejauh mana dorongan terhadap pengelolaan 
lingkungan yang dilakukan oleh berbagai inst-
ansi khususnya instansi pemerintah. Kinerja 
lingkungan juga akan tercapai pada level yang 
tinggi jika perusahaan secara proaktif melaku-
kan berbagai tindakan manajemen lingkungan 
secara terkendali. 
Sumber: Data diolah peneliti, 2017 
 
E. Tujuan  Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengetahui peningkatkan produktifitas dan efisiensi berdasarkan 
environmental management accounting sebagai bentuk penerapan eko-
efisiensi pada PTPN Persero Pabrik Gula Takalar. 
2. Untuk mengetahui penerapan eko-efisiensi dalam meningkatkan kinerja 
ekonomi pada pada PTPN Persero Pabrik Gula Takalar. 
3. Untuk mengetahui sejauh mana penggunaan prinsip eko-efisiensi dapat 
menekan limbah minimal secara berkelanjutan dengan menggunakan 
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Environmental Management Accounting (EMA) pada PTPN Persero Pabrik 
Gula Takalar. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
 
Berdasarkan rumuan masalah di atas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kegunaan sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
mengenai penerapan Environmental Management Accounting (EMA) sebagai bentuk 
penerapan eko-efisiensi dalam meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan manufaktur 
untuk Pabrik Gula di Kabupaten Takalar. Disamping itu penelitian ini diharapkan 
dapat menguatkan teori stakeholeders yang digagas oleh Freeman (1984: 46) bahwa 
perusahaan wajib mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada para stakeholders, 
termasuk dalam hal mengetahui bentuk pengelolaan limbah yang dilakukan dalam 
mengurangi masalah pencemaran lingkungan.    
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau 
bahan pertimbangan perusahaan khususnya PTPN Persero Pabrik Gula Takalar dalam 
melaksanakan akuntansi lingkungannya, terutama di bidang akuntansi manajemen 
lingkungan perusahaan dapat menangani kinerja ekonomi perusahaannya, sehingga 
lebih memudahkan dalam menilai kinerja lingkungan dan managemen internal 
perusahaan dapat dengan mudah mengambil keputusan untuk pengelolaan lingkungan 
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selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat bagi  penulis  dan 
sebagai tambahan informasi bagi pembaca yang ingin menambah wawasan terutama 
yang berkecimpung di dalam akuntansi lingkungan dan environmental management 
accounting (EMA).  
3. Manfaat Regulasi 
Aspek regulasi, manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
bahan pertimbangan dan masukan kepada pemerintah dan entitas terkait dalam 
pengembangan, penyempurnaan pemilihan kebijakan dan pengungkapan atas 
informasi akuntansi terkhususnya pada kebijakan lingkungan yang diatur dalam ISO 
14001 tentang sistem manajemen lingkungan dan Undang-undang No. 23 Tahun 
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.  
 
 







A. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
 
 
Teori stakeholder adalah “teori yang menggambarkan kepada pihak mana saja 
perusahaan bertanggungjawab” Freeman (1984: 46). Perusahaan harus menjaga 
hubungan dengan para pemangku kepentingannya dengan mengakomodasi keinginan 
dan kebutuhan stakeholdernya terutama stakeholder yang mempunyai power 
terhadap ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk aktivitas operasional 
perusahaan, misalnya tenaga kerja, pasar atas produk perusahaan dan lain-lain Safitri 
dan Fidiana (2015: 3).  Istilah stakeholder diperkenalkan pertama kali oleh Standford 
Research Institute (SRI) di tahun 1963 dan kemudian dikembangkan oleh Freeman, 
1984. Menurut Freeman (1984: 64) stakeholder didefinisikan “sebagai sebuah 
organisasi, grup atau individu yang dapat dipengaruhi dan mempengaruhi tujuan 
organisasi tersebut”. Tarigan dan Samuel (2014: 3) mendefinisikan stakeholder 
“sebagai kelompok yang secara siginifikan mempengaruhi kesuksesan dan kegagalan 
sebuah organisasi”. 
Teori stakeholder, perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 
kepentingannya sendiri serta hanya berorientasi pada keuntungan semata, namun 
harus memberikan manfaat bagi stakeholder-Nya yang dalam hal ini terdiri atas 





dan pihak lain. Dapat dikatakan bahwa “keberadaan dan keberlangsungan suatu 
perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder 
kepada perusahaan tersebut” Lindawati dan Puspita (2015: 6). Oleh karena itu, 
kelangsungan hidup organisasi bergantung pada dukungan para pemangku 
kepentingan sehingga aktivitas perusahaan adalah untuk mencari dukungan tersebut. 
Salah satu strategi untuk menjaga hubungan dengan para pemangku kepentingan 
perusahaan adalah dengan mengungkapkan sustainability report yang meliputi aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan. Pengungkapan sustainability report diharapkan 
dapat memenuhi keinginan dari para pemangku kepentingan sehingga informasi yang 
disampaikan akan menghasilkan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan 
para pemangku kepentingan, sehingga organisasi dapat mencapai keberlanjutan 
dimasa akan datang. Teori stakeholder menekankan akuntabilitas organisasi jauh 
melebihi kinerja keuangan atau ekonomi sederhana.  
Teori ini menyatakan bahwa organisasi akan memilih secara suka rela 
mengungkapkan informasi tentang kinerja lingkungan, sosial dan intelektual 
mereka, melebihi dan di atas permintaan wajibnya, untuk memenuhi 
ekspektasi sesungguhnya atau yang diakui oleh stakeholder Dewi (2013: 31).  
 
Salah satu strategi untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder dan 
shareholders perusahaan adalah dengan mengungkapkan Sustaiability Report yang 
menginformasikan perihal kinerja ekonomi, sosial dan lingkungannya sekaligus 
kepada seluruh pemangku kepentingan perusahaan. Dengan pengungkapan ini, 
diharapkan perusahaan mampu memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan 





yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Pengungkapan 
(Sustainability Report) diharapkan dapat memenuhi keinginan dari stakeholder 
sehingga akan menghasilkan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan 
stakeholdernya sehingga perusahaan dapat mencapai keberlanjutan atau kelestarian 
perusahaannya (sustainability). 
 
B. Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
 
Legitimasi akan mengalami pergeseran seiring dengan perubahan lingkungan 
dan masyarakat tempat perusahaan berada. Legitimasi dapat dianggap sebagai 
menyamakan persepsi atau asumsi bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas 
adalah merupakan tindakan yang diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan sistem 
norma, nilai, kepercayaan dan definisi yang dikembangkan secara sosial.  
Lindawati dan Puspita (2015: 8) legitimasi adalah hal yang penting bagi 
organisasi, batasan-batasan yang ditekankan oleh norma-norma dan nilai-nilai 
sosial dan reaksi terhadap batasan tersebut mendorong pentingnya analisis 
perilaku organisasi dengan memperhatikan lingkungan. 
 
 Legitimasi dianggap penting bagi perusahaan dikarenakan legitimasi 
masyarakat kepada perusahaan menjadi faktor yang strategis bagi perkembangan 
perusahaan dimasa depan. Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang 
diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari 
perusahaan dari masyarakat. Dengan demikian “legitimasi memiliki manfaat untuk 
mendukung keberlangsungan hidup suatu perusahaan going concern” Dewi (2013: 





suatu organisasi yang dicapai melalui tindakan organisasi yang sesuai aturan dan 
dapat diterima secara luas oleh masyarakat Lindawati dan puspita (2015: 8).  
Dasar pemikiran teori legitimasi adalah organisasi atau perusahaan akan terus 
berlanjut keberadaannya jika masyarakat menyadari bahwa organisasi beroperasi 
untuk sistem nilai yang sesuai dengan sistem nilai masyarakat itu sendiri. Teori ini 
menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan bahwa aktivitas dan kinerjanya dapat 
diterima oleh masyarakat. Untuk menimbulkan kesan tanggungjawab perusahaan, 
perusahaan menggunakan laporan tahunan mereka, sehingga mereka diterima oleh 
masyarakat.  
Safitri dan Fidiana (2015: 4) memberikan penjelasan tentang konsep kontrak 
sosial sebagai berikut : Semua institusi sosial tidak terkecuali perusahaan 
beroperasi di masyarakat melalui kontrak sosial-baik eksplisit maupun 
implisit-dimana kelangsungan hidup dan pertumbuhannya didasarkan 
kepada: 1) hasil akhir (output) yang secara sosial dapat diberikan kepada 
masyarakat yang luas, 2) distribusi manfaat ekonomi, sosial atau politik 
kepada kelompok sesuai dengan power yang dimiliki. 
 
 
C. Akuntansi Lingkungan 
Konsep akuntansi lingkungan sebenarnya sudah mulai berkembang sejak 
tahun 1970-an di Eropa. “Akibat tekanan lembaga-lembaga bukan pemerintah dan 
meningkatnya kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat yang mendesak agar 
perusahaan-perusahaan menerapkan pengelolaan lingkungan bukan hanya kegiatan 
industri demi bisnisnya” Almilia dan Wijayanto (2007: 2).  
AICPA (American Institute of Certified Public Accounting) mendifinisikan 





menjumlahkan nilai dari transaksi yang sudah dilakukan oleh perusahaan 
sebagai bagian dari pertanggungjawaban keuangan yan disajikan secara 
sistematis Widiarto (2016: 29).  
Sedangkan  menurut Sambharakreshna (2009: 4) “Akuntansi lingkungan 
merupakan bagian dari bidang akuntansi yang memfokuskan pada masalah sosial dan 
lingkungan perusahaan”. Badan Perlindungan Amerika Serikat atau United States 
Environmental Protection Agency (US EPA) Widiarto (2016: 30) menyatakankan 
bahwa: 
Akuntansi lingkungan adalah suatu fungsi penting tentang gambaran biaya-
biaya lingkungan upaya diperhatikan oleh para stakeholder perusahaan yang 
mampu mendorong dalam pengidentifikasian cara-cara mengurangi atau 
menghindari biaya-biaya ketika pada waktu yang bersamaan sedang 
memperbaiki kualitas lingkungan. 
Akuntansi lingkungan bertujuan untuk meningkatkan jumlah informasi yang 
relevan bagi mereka yang memerlukan, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu 
indikator pengambilan keputusan. Informasi yang dihasilkan oleh akuntansi 
manajemen lingkungan Environmental Management Accounting (EMA) secara 
khusus menekankan pada informasi material dan pemicu biaya material karena 
penggunaan energi, material dan air secara langsung menimbulkan limbah beserta 
emisi terhadap lingkungan IFAC (2005: 13). Pemahaman sifat dan relevansi 
akuntansi lingkungan sangat beragam tergantung perspektif para profesional dan 
orientasi fungsional para praktisi. Beberapa aspek yang menjadi bidang acuan untuk 
akuntansi lingkungan adalah:  
1. Mengidentifikasi pengaruh aktivitas sehari-hari organisasi terhadap 





2. Mengidentifikasi, mencari, dan memeriksa persoalan yang bertentangan 
dengan kriteria lingkungan serta memberikan solusi alternatif. 
3. Melaksanakan langkah-langkah proaktif dalam menyusun inisiatif untuk 
memperbaiki lingkungan pada praktik akuntansi konvensional. 
 
D. Environmental Management Accounting (EMA) 
 
Akuntansi Manajemen Lingkungan (Environmental Management 
Accounting) merupakan salah satu sub sistem dari Akuntansi Lingkungan yang 
menjelaskan mengenai persoalan pengukuran dari dampak-dampak bisnis perusahaan 
ke dalam sejumlah unit moneter. Definisi Environmental Management Accounting 
(EMA) menurut The International Federation of Accountants Widiarto (2016: 31) 
menyatakan bahwa “akuntansi manajemen lingkungan merupakan pengembangan 
dari manajemen lingkungan dan seluruh kinerja ekonomi perusahaan serta 
implementasi dari lingkungan yang tepat dalam hubungan antara sistem akuntansi 
dan praktiknya”. Definisi ini dijelaskan kembali Widiarto (2016: 31)  mendefinisikan 
akuntansi manajemen lingkungan sebagai:  
Pengembangan manajemen lingkungan dan kinerja ekonomi seluruhnya serta 
implementasi dari lingkungan yang tepat  hubungan sistem akuntansi dan 
praktik. Ketika ini mencakup pelaporan dan audit dalam beberapa perusahaan, 
akuntansi manajemen lingkungan khususnya melibatkan siklus hidup biaya, 
akuntasni biaya penuh, penilaian keuntungan dan perencanaan strategis untuk 
manajemen lingkungan”. 
 
Konsep akuntansi manajemen lingkungan ini dikembangkan untuk 





pengembangan konsep akuntansi lingkungan yang memiliki keterbatasan dalam 
pengelola informasi biaya lingkungan. Akuntansi manajemen lingkungan diharapkan 
akan menjadi salah satu rangkaian sistem yang bertujuan untuk mengukur kinerja 
suatu perusahaan. Pada dasarnya prinsip environmental management accounting 
dapat membantu perusahaan dalam mengidentifikasi biaya-biaya lingkungan. 
environmental management accounting bertujuan untuk membangun budaya yang 
dapat mengurangi polusi dan meminimalisasi limbah dalam suatu industri. Penerapan 
environmental management accounting bergantung pada pengembangan sistem 
akuntansi manajemen lingkungan yaitu efisiensi biaya dalam industri. 
Environmental Management Accounting (EMA) merupakan metode yang 
tepat dalam mengatasi permasalahan lingkungan pada suatu perusahaan atau industri.  
Definisi Environmental Management Accounting (EMA) berdasarkan IFAC 
(International Federation of Accountants) dan UNDSD (United Nations 
Division for Sustainable Development) adalah manajemen kinerja lingkungan 
dan keuangan melalui implementasi sistem dan praktek akuntansi yang tepat 
dengan mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, menghitung, 
mengelompokkan dan menganalisis informasi lingkungan fisik dan moneter 
untuk mendukung pengambilan keputusan internal dan eksternal Cahyandito 
(2009: 3).  
 
Selanjutnya dijelaskan lebih lanjut terkait keuntungan dan manfaat 
environmental management accounting, di setiap kategori. Pertama, secara garis 
besar manfaat environmental management accounting dapat dilihat dari sudut 
kepatuhan. Kepatuhan yang dimaksud disini sesuai dengan peraturan yang ada 
sebagaimana diatur dalam pasal 1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 





Lingkungan Hidup Nomor 13 Tahun 2010 tentang Pernyataan Kesanggupan 
Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup.  
Gambar 2.1  
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Kedua, secara garis besar manfaat environmental management accounting 
sebagai salah satu bentuk upaya eco-efficiency. Eco-efficiency merupakan upaya 
peningkatan efisiensi perusahaan dengan memperkecil output limbah melalui proses 
produksi atau teknologi bersih lingkungan. Ketiga, secara garis besar manfaat 
environmental management accounting sebagai upaya posisi strategis. Sebagaimana 
sudah dijelaskan sebelumnya posisi strategis yang dimaksud adalah daya saing 
perusahaan dalam jangka panjang atau lebih sering disebut dengan keunggulan 
kompetitif  Azizah (2013: 2). 
IFAC (2005: 10) menjelaskan bahwa “pertanian, peternakan, transportasi 
maupun sektor publik juga turut berkontribusi pada pencemaran lingkungan yang 
dihasilkan dari aktivitas operasionalnya sehari-hari”. Sehingga tercapai model 
pengukuran kinerja yang seimbang antara ukuran finansial profit dengan kinerja 
pengelolaan lingkungan yang juga diterapkan pada organisasi sektor publik.  
Environmental management accounting adalah salah satu tool yang secara jelas 
menyatukan dua pilar utama dalam tiga pilar sustainable development, yaitu 
pilar ekonomi (profit) dan pilar lingkungan (planet), yang menjadi acuan dalam 
proses pengambilan keputusan dalam bisnis”. Cahyandito, (2009: 3). 
 
Definisi Environmental Management Accounting (EMA) menurut The 
International Federation of Accountants Singgih (2006: 3) adalah “manajemen 
lingkungan dan performansi ekonomi melalui pengembangan dan implementasi 
sistem akuntansi yang berhubungan dengan lingkungan dan prakteknya secara tepat”. 
secara umum Environmental Management Accounting (EMA) meliputi LCC, full cost 





lingkungan. Faktor utama yang menyebabkan perusahaan harus menerapkan 
akuntansi lingkungan adalah kebutuhan pengguna (user needs). 
Pada dasarnya, pengguna laporan keuangan membutuhkan informasi sosial 
dan lingkungan untuk membuat keputusan alokasi dananya. Beberapa orang 
menyatakan bahwa pemegang saham itu konservatif dan hanya peduli terhadap 
tingkat pengembalian investasi atau dividen. Kenyataannya, sesuai dengan survei 
yang dilakukan oleh Marc Epstein pada pemegang saham, mereka menginginkan 
perusahaan menggunakan sumberdayanya agar lingkungannya bersih, menghentikan 
polusi lingkungan, dan membuat produk yang aman Sambharakreshna (2009: 10). 
Lima kombinasi pendekatan yang dilakukan secara komprehensif, yaitu:  
1. Reduce and prevention for waste. 
2. Demand side management. 
3. Design for environment (DFE). 
4. Product stewardship. 
5. Full cost accounting. 
 
a. Reduce and prevention for waste. Meminimalkan dan mencegah limbah 
merupakan perlindungan lingkungan efektif yang sangat membutuhkan aktifitas 
pencegahan terhadap aktifitas yang tidak berguna.  
b. Demand side management. Tidak menyisakan limbah produk, menjual sesuai 
dengan jumlah kebutuhan konsumen dan membuat konsumen lebih efisien dalam 
menggunakan produk. 
c. Design for environment (DFE). Desain lingkungan merupakan bagian integral 





d. Product stewardship. Alternatif produk yang memiliki less pollution dan 
alternatif material, sumber energi, metode pemrosesan yang mengurangi limbah 
menjadi kebutuhan bagi perusahaan. 
e. Full cost accounting. Megidentifikasi dan mengkuantifikasi kinerja biaya 
lingkungan sebuah produk, proses produksi dan proyek dengan 
mempertimbangkan empat macam biaya, yaitu, biaya langsung, biaya tidak 
langsung, biaya tak terduga dan biaya tersembunyi. 
Manfaat spesifik dan keuntungan-keuntungan yang akan dicapai perusahaan 
dari Akuntansi manajemen lingkungan Widiarto (2016: 34) antara lain: 
1. Akuntansi manajemen lingkungan dapat menghemat pengeluaran. Efisiensi 
penggunaan energi dalam organisasi diharapkan dapat mengurangi dampak 
dari isu-isu lingkungan. 
2. Akuntansi manajemen lingkungan dapat membantu pengambilan keputusan. 
Akuntansi manajemen lingkungan membantu pengambil keputusan dengan 
informasi penting tentang biaya tambahan yang disebabkan oleh isu-isu 
lingkungan. 
3. Akuntansi manajemen lingkungan mampu memuaskan semua pihak yang 
terkait. Penerapan Akuntansi manajemen lingkungan pada usaha atau kegiatan 
secara simultan dapat meningkatkan performa ekonomi dan kinerja 
lingkungan.  
 
Menurut Cahyandito (2009: 5) menyatakan bahwa “para pengambil keputusan 
di perusahaan dapat menggunakan informasi dan data yang diperoleh dari 
environmental management accounting sehingga dapat mengambil keputusan dengan 
lebih baik dengan mempertimbangkan perhitungan fisik dari material dan energi dan 
juga kinerja finansial”. Jika perusahaan berupaya untuk meminimalkan biaya 





environmental management accounting  (EMA) dapat memberikan informasi penting 
yang berkaitan dengan kedua hal tersebut. 
Data dan informasi yang diperoleh dengan melakukan environmental 
management accounting di perusahaan dapat memberikan keuntungan untuk 
kegiatan-kegiatan pro lingkungan Cahyandito (2009: 5) sebagai berikut: 
1. Pencegahan Pencemaran. 
2. Design for Environment. 
3. Penilaian, Pembiayaan, Desain Daur Hidup Lingkungan. 
4. Manajemen Supply Chain. 
5. Pembelian dengan pertimbangan lingkungan. 
6. Sistem Manajemen Lingkungan (ISO 14001). 
7. Evaluasi Kinerja Lingkungan dan Benchmarking. 





Pada mulanya, konsep eko-efisiensi pertama kali diperkenalkan pada tahun 
1992 oleh WBCSD (World Bussinees Council on Sustainable Development) “sebagai 
alat pengelolaan lingkungan yang bersifat sukarela untuk mendapatkan keuntungan 
ekonomi dan sekaligus keuntungan ekologi” Sari dkk (2012: 1). Pada konsep ini, 
mengandung tiga hal penting”. Pertama, perbaikan kinerja ekologi dan ekonomi yang 
seharusnya saling melengkapi. Kedua, perbaikan kinerja lingkungan seharusnya tidak 
lagi dipandang hanya sebagai amal, tetapi juga sebagai persaingan (competitiveness). 
Ketiga, eko-efisiensi adalah suatu pelengkap dan pendukung pengembangan yang 
berkesinambungan sustainable development. Pengembangan yang berkesinambungan 





mengurangi kemampuan generasi masa depan untuk memenuhi kebutuhan mereka 
sendiri. Konsep ini diarahkan agar dapat terjamin kelangsungan pembangunan yang 
berkelanjutan, eko-efisiensi mejamin produksi yang berkelanjutan karena penggunaan 
sumber daya alam dan pengelolaan limbah dapat dikendalikan. 
Menurut Sari dkk (2012: 5) tujuan utama eko-efisiensi adalah “meningkatkan 
produktivitas dengan cara meningkatkan nilai tambah sisa hasil produksi untuk dapat 
kembali sebagai bahan baku produksi jenis barang-barang lain”. Bisnis dapat 
mencapai keuntungan karena mempunyai daya saing dengan cara mengurangi sumber 
daya yang diperlukan bagi terbentuknya produk serta pelayanan yang lebih baik, 
mengurangi jumlah penggunaan energi, mengurangi pencemaran, memperbesar daur 
ulang bahan, memaksimalkan penggunaan sumber daya alam (SDA) yang dapat 
diperbarui, memperpanjang umur pakai produk dan meningkatkan intensitas 
pelayanan. 
Menurut Sari dkk (2012: 2) “eko-efisiensi merupakan strategi yang 
menggabungkan konsep efisiensi ekonomi dan konsep efisiensi ekologi berdasarkan 
prinsip efisiensi penggunaan sumber daya alam”. Eko-efisiensi menurut Kamus 
Lingkungan Hidup dan Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia 
didefinisikan sebagai suatu konsep efisiensi yang memasukkan aspek sumber daya 
alam dan energi atau suatu proses produksi yang meminimalkan penggunaan bahan 
baku dari alam misalnya air dan energi serta meminimalkan dampak lingkungan 
akibat proses produksi. Analisis eko-efisiensi dilakukan untuk mengetahui seberapa 





menggunakan mesin, dapat dianalisis dengan menentukan indikator kinerja 
lingkungan dan indikator kinerja ekonomi terlebih dahulu. “kinerja lingkungan 
mengukur besar yang hilang dari proses, sedangkan indikator kinerja ekonomi 
menguku keseimbangan antara laba pendapatan yang didapat dari produk yang 
dihasilkan” Febianto dkk (2016: 5). Penekanan pada eco-efficiency dan posisi 
strategis di antara kategori garis lintang sejajar evolusi keseluruhan dari akuntansi 
manajemen mencakup tidak hanya ketetapan keterangan dan perencanaan manajemen 
dan pengendalian, tetapi juga satu fokus pada penggunaan sumber daya dan biaya 
secara efektif. 
Menurut Nisa dkk (2015: 2) ”konsep eko-efisiensi bertujuan menghasilkan 
produk dengan harga yang kompetitif serta meningkatkan kualitas hidup dengan 
mengurangi dampak lingkungan dan pemakaian sumber daya melalui daur hidup (life 
cycle)”. Untuk mengetahui tingkat sustainability suatu produk perlu dilakukan 
pengukuran tingkat eko-efisiensi dari produk tersebut. Solusi lain yang dapat 
dilakukan selain investasi mesin adalah dengan mengganti alat  yang lebih murah 
namun tetap ramah lingkungan, pernyataann ini sesuai dengan penelitian. Febianto 
dkk (2016: 5) berpendapat bahwa ”penerapan produksi berkelanjutan dengan 
memakai sumber daya yang telah didaur ulang dapat menghasilkan produk dengan 
harga kompetitif serta mengurangi dampak lingkungan”. 
 Prinsip eko-efisiensi, penggunaan sumber daya alam berdasarkan pemilihan 
peruntukannya menjadi sangat penting. Pemilihan peruntukan tersebut dilaksanakan 





kelestarian sumber daya alam, Tidak mengurangi kemampuan dan kelestarian sumber 
daya alam lain yang berkaitan dalam suatu ekosistem, dan Memberikan kemungkinan 
untuk mempunyai pilihan penggunaan di masa depan, sehingga perombakan 
ekosistem tidak dilakukan secara drastis. 
 
F. Kinerja Ekonomi 
 
 
Kinerja ekonomi diungkapkan dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. 
Pada era perekonomian pasar yang disertai dengan terwujudnya kondisi kinerja 
ekonomi yang baik, efisien dan membawa keuntungan besar bagi perusahaan tetapi 
juga perlu disertai adanya perilaku kinerja ekonomi berkualitas etis yaitu perwujudan 
tanggung jawab sosial perusahaan secara baik Almilia dan Wijayanto (2007: 5) 
menyatakan bahwa “kinerja ekonomi adalah kinerja perusahaan-perusahaan secara 
relatif berubah dari tahun ke tahun dalam suatu industri yang sama yang ditandai 
dengan return tahunan perusahaan”. Kinerja lingkungan berhubungan dengan faktor-
faktor non keuangan serta faktor-faktor keuangan seperti kinerja keuangan, harga 
saham, dan biaya modal. 
Ja’far dan Amalia (2006: 3) berpendapat bahwa “Hubungan antara 
environmental disclosure dengan kinerja keuangan sangat lemah”, maka dari itu 
dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin baik kinerja lingkungan akan dapat 
memberikan suatu pengaruh positif terhadap kinerja ekonomi sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas bahwa kinerja lingkungan berhubungan dengan faktor-faktor non 





kelengkapan item-item pengungkapan environmental performance yang perlu 
diungkapkan dalam laporan berkelanjutan.  
Hal tersebut tentu akan mempermudah investor untuk menilai kinerja 
perusahaan. Di samping itu, perlu adanya peraturan yang lebih mengikat dari 
pemerintah mengenai laporan berkelanjutan yang dilakukan perusahaan sehingga 
perusahaan dapat mengetahui lebih jelas mengenai informasi apa yang harus 
diungkapkan dalam laporan berkelanjutan. Semakin besar peran perusahaan di dalam 
kegiatan lingkungan, maka semakin baik pula pencitraan perusahaan bagi para 
pemangku kepentingan. Dengan adanya pencitraan positif tersebut, maka akan dapat 
menarik perhatian dari para pemangku kepentingan maupun masyarakat pengguna 
laporan keuangan. Dengan kinerja lingkungan perusahaan yang meningkat akan 
semakin baik pula kinerja ekonomi perusahaan tersebut. Dampaknya adalah pasar 
akan merespon secara positif melalui fluktuasi harga saham yang diikuti oleh 
meningkatnya return saham perusahaan yang secara relatif merupakan cerminan 
pencapaian kinerja ekonomi. 
Menurut Hahologan (2016: 3) “mengemukakan faktor-faktor kinerja 
lingkungan berhubungan nonkeuangan seperti kinerja keuangan, harga saham, dan 
biaya modal”. Keberhasilan pimpinan sebagai pengelola perusahaan dapat dilihat dari 
kinerja keuangan atau kinerja ekonominya yang ditunjukkan oleh jumlah penjualan, 
tenaga kerja, harta yang dimiliki dan analisis rasio, yang disajikan dalam laporan 
keuangan. Kinerja ekonomi akan menjadi penilaian para stakeholders. Semakin baik 





bisnisnya akan berjalan dalam koridor yang diharapkan. Perilaku kinerja ekonomi 
yang bersifat etis, yaitu dengan mewujudkan tanggung jawab sosial perusahaan. 
“Implikasi dari pelanggaran terhadap prinsip-prinsip tersebut diantaranya adalah 
terbengkalainya pengelolaan lingkungan dan rendahnya tingkat kinerja lingkungan 
serta rendahnya minat perusahaan terhadap konservasi lingkungan” Ja’far dan Arifah 
(2006: 2).  
 
G. Enviromental Management Accounting (EMA) Pada Bentuk  Penerapan Eko-
Efisiensi 
 
Definisi Environmental Management Accounting (EMA) menurut The 
International Federation of Accountants adalah manajemen lingkungan dan 
performansi ekonomi melalui pengembangan dan implementasi sistem akuntansi 
yang berhubungan dengan lingkungan dan prakteknya secara tepat. Sebelum 
melakukan perhitungan melalui rumus tersebut perlu mengidentifikasi 
“environmental performance pada PEMA dan financial performance pada MEMA. 
Physic Environmental Management Accounting (PEMA) merupakan jumlah 
penggunaan energi input dan output pada suatu perusahaan dalam bentuk physic dan 
Moneter Environmental Management Accounting (MEMA) merupakan informasi 
moneter yang diperoleh dari environmental management accounting (EMA)” Azizah 
(2013: 6). Dampak lingkungan pada sistem ekonomi dinyatakan dalam bentuk 





pada waktu yang akan datang dari aliran uang, misalnya, pengeluaran dan pendapatan 
karena produksi bersih denda karena melanggar aturan lingkungan. 
 Menurut Singgih (2006: 5) “Monetary Environmental Management 
Accounting (MEMA) berkenaan dengan aspek lingkungan dari aktivitas perusahaan 
yang dinyatakan dalam bentuk uang dan digunakan untuk manajemen internal”, 
misalnya: untuk biaya membayar denda karena melanggar aturan lingkungan. Dalam 
bentuk metode, MEMA didasarkan atas akuntansi manajemen konvensional yang 
diperluas untuk masalah lingkungan. Hal ini merupakan alat utama untuk keputusan 
manajemen internal, juga untuk menelusuri dan memperlakukan biaya dan 
pengeluaran yang terjadi karena tindakan perusahaan yang mempengaruhi 
lingkungan. MEMA berkontribusi terhadap perencanaan strategis dan operasional, 
menyediakan dasar untuk pengambilan keputusan tentang bagaimana mencapai target 
yang diinginkan dan mengendalikan secara bertanggungjawab. Physical 
Environmental Management Accounting (PEMA) menyediakan informasi untuk 
pengambilan keputusan manajemen yang berfokus pada dampak perusahaan terhadap 
lingkungan alam yang dinyatakan dalam satuan fisik seperti kilogram. 
 Mardikawati (2014: 2) berperpendapat bahwa “penggunaan dan manfaat 
khusus Akuntansi Manajemen Lingkungan sangat beragam”. Penekanan pada Eco-
efficiency dan Strategic Position merupakan dua paralel dari seluruh kategori-kategori 
evolusi akuntansi manajemen, tidak hanya penyisihan informasi dan perencanaan 





sumber daya. Disamping itu, manfaat spesifik dan keuntungan-keuntungan dari 
akuntansi manajemen lingkungan sangat banyak. 
Fokus strategis dari Environmental Management Accounting (EMA) 
bagaimanapun membedakan secara lebih luas antara organisasi berbeda. Selanjutnya 
dijelaskan lebih lanjut terkait keuntungan dan manfaat Environmental Management 
Accounting (EMA) Azizah (2013: 2), di setiap kategori yang terdiri atas: 
1. Secara garis besar manfaat environmental management accounting dapat 
dilihat dari sudut kepatuhan. Kepatuhan yang dimaksud disini sesuai dengan 
peraturan yang ada sebagaimana diatur dalam Undang- Undang Republik 
Indonesia nomor 40 tahun 2007 pasal 1 tentang Perseroan Terbatas.  
2. Manfaat environmental management accounting sebagai salah satu bentuk 
upaya eco-efficiency. Eco-efficiency merupakan upaya peningkatan efisiensi 
perusahaan dengan memperkecil output limbah melalui proses produksi atau 
teknologi bersih lingkungan. 
3. Manfaat environmental management accounting sebagai upaya posisi 
strategis. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya posisi strategis yang 
dimaksud adalah daya saing perusahaan dalam jangka yang dikenal dengan 
keunggulan kompetitif. 
 
H. Peningkatan Kinerja Ekonomi Pada Environmental Managemen Accounting 
(EMA) 
 
Kinerja ekonomi adalah “kinerja perusahaan-perusahaan secara relatif 
berubah dari tahun ke tahun dalam suatu industri yang sama yang ditandai dengan 
return tahunan perusahaan” Almilia dan Wijiyanto (2007: 10). Keberhasilan 
pimpinan sebagai pengelola perusahaan dapat dilihat dari kinerja keuangan atau 
kinerja ekonominya yang ditunjukkan oleh jumlah penjualan, tenaga kerja, harta yang 





Haholongan (2016: 3) memberikan tiga pokok pikiran mengenai hubungan 
antara tanggung jawab sosial perusahaan dan kinerja ekonomi. Pertama, 
pokok pikiran yang menggambarkan kebijakan konvensional; berpendapat 
bahwa terdapat biaya tambahan yang signifikan dan akan menghilangkan 
peluang perolehan laba untuk melaksanakan tanggung jawab sosial, sehingga 
akan menurunkan profitabilita. Kedua, biaya tambahan khusus untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial akan menghasilkan dampak netral 
(balance) terhadap profitabilitas. Tiga, pokok pikiran yang memprediksikan 
bahwa tanggung jawab sosial perusahaan berdampak positif terhadap 
profitabilitas. 
 
Environmental management accounting tidak hanya menyediakan data-data 
tentang biaya yang penting untuk menilai dampak kegiatan keungan manajemen, 
tetapi juga informasi fisik yang menandai dampak lingkungan. Peningkatan kinerja 
keuangan dan transparansi penerapan Environmental Management Accounting 
(EMA) merupakan “peluang besar untuk menarik minat investor dan menjadi tool 
yang tepat dalam meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan dan industri baik 
dalam lingkup wilayah lokal, nasional maupun international” Azizah (2013: 5). 
Akuntansi manajemen lingkungan diharapkan akan menjadi salah satu rangkaian 
sistem yang bertujuan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan.  
Dua pendekatan environmental management accounting yaitu pertama prosedur 
aliran fisik atas konsumsi dan pembuangan material dan energi (material flow 
balance procedure), kedua prosedur pengukuran nilai atas biaya, penghematan 
dan pendapatan (monetary procedure) yang berhubungan dengan kemungkinan 
dampak lingkungan. Kedua pendekatan tersebut sebagai dasar dalam 
mengidentifikasi, mengukur, dan mengalokasikan biaya lingkungan. Bagi 
manajer hal ini penting sebab selain dapat dihasilkan harga pokok produksi 
yang tepat atas lokasi biaya lingkungan, juga sebagai dasar pengendalian biaya 
lingkungan dimasa yang akan datang Widiarto, 2016: 32).  
 
Penerapan environmental management accounting merupakan  bentuk dalam 





accounting mengandung informasi PEMA (Physic Environmental Management 
Accounting) dan MEMA (Moneter Environmental Management Accounting). Hal ini 
seperti dijelaskan di awal menyatakan bahwa peningkatan kinerja keuangan dan 
transparansi penerapan Environmental Management Accounting (EMA) merupakan 
peluang besar untuk menarik minat investor, dan menjadi tool yang tepat dalam 
meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan/ industri baik dalam lingkup 
wilayah lokal, nasional maupun international. Dalam hal ini dengan adanya dua 
komponen utama environmental management accounting yaitu PEMA dan MEMA 
maka dapat memudahkan investor dalam menilai tingkat sustainable development 
suatu perusahaan. 
 
I. Kerangka Pikir 
Environmental Management Accounting (EMA) berdasarkan IFAC 
(International Federation of Accountants) dan UNDSD (United Nations Division for 
Sustainable Development) adalah manajemen kinerja lingkungan dan keuangan 
melalui implementasi sistem dan praktek akuntansi yang tepat dengan 
mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, menghitung, mengelompokkan dan 
menganalisis informasi lingkungan (fisik dan moneter) untuk mendukung 
pengambilan keputusan internal dan eksternal. Environmental management 
accounting ini dibentuk oleh teori stakeholder yang dimana teori stakeholder ini 
memberikan suatu informasi mengenai penerapan eko-efisiensi perusahaan. Salah 





Dengan demikan teori tersebut dapat membantu memperbaiki manajemen lingkungan 
suatu perusahaan. 
Selain itu, teori legitimasi dianggap penting bagi suatu perusahaan oleh 
karenanya teori ini dapat menjadi suatu faktor yang untuk mendukung sustainable 
development serta adanya fakta permasalahan pencemaran lingkungan yang 
dilakukan oleh perusahaan manufaktur di Indonesia menyebabkan sebuah lingkungan 
bisnis harus mampu mempertahankan proses bisnisnya sehingga perusahaan harus 
menerapkan strategi yang sesuai demi tercapainya sustainable development. Pada 
penelitian ini juga berusaha untuk mengetahui bentuk penerapan eko-efesiensi pada 
perusahaan manufaktur. Sehingga dengan demikian, adanya konsep environmental 
management accounting. Hal ini dapat membentuk suatu pola pemikiran dengan 
environmental management accounting  yang dapat meningkatkan kinerja ekonomi. 
Dengan demikian, dalam rangka untuk memahami penerepan eko-efisiensi 
dengan konsep environmental management accounting. Maka didasarkan pada 
landasan teori yang telah diuraikan diatas secara singkat model penalaran pada 





















































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif dengan 
menggunakan paradigma intepretif.  
Menurut Moeloeng (2010) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. 
  
Kualitatif artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, 
melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen 
pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. Dalam penelitian ini, 
peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Peneliti menjadi 
pengamat partisipan. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini 
adalah menggambarkan realitas empiris di balik fenomena secara mendalam dan 
rinci. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu 
penelitian yang merinci mengenai suatu objek tertentu selama kurun waktu tertentu 
dengan cukup mendalam dan menyeluruh termasuk lingkungan sekitarnya. 
Paradigma interpretif ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui 
gambaran penggunaan eko-efisiensi pada pabrik gula dalam segi penggunaan bahan-
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bahan dalam selama proses produksi. “Paradigma interpretif ini bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi ataupun variabel 
tertentu” Widiarto (2016: 38). Karena itu, penelitian kualitatif dalam ini 
menggunakan paradigma interpretif, sehingga laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PTPN Persero Pabrik Gula Takalar yang 
berlokasi di Desa Pa’rappunganta, kecematan Polongbangkeng Utara, kabupaten 
Takalar, Sulawesi Selatan,  yang jaraknya dari ibu kota provinsi atau dari Makassar di 
perkirakan menempuh perjalanan kurang lebih dari dua jam atau sekitar 50 km. 
Penelitian ini dilakukan kurang lebih dua bulan, terhitung mulai  bulan Oktober 
sampai Desember 2017. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi yang bertujuan untuk membangun 
pengertian atau mencari tahu akan penghayatan atau makna yang dimiliki seseorang 
dalam menjalankan kehidupan sosialnya. fenomenologi merupakan suatu cara 
berpikir khas yang berbeda dengan seorang ahli suatu ilmu. “Ilmuwan positivis 
meyakinkan orang dengan menunjukkan bukti, maka fenomenolog menunjukkan 
orang lain mengalami seperti fenomenolog mengalaminya” Hasbiyansyah (2005: 8). 
Atas dasar ini, maka fenomenologi dapat dikatakan sebagai lukisan gejala dengan 
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menggunakan bahasa. Seorang positivis, terbiasakan Fenomenologi memfokuskan 
pada pemahaman dan pemberian makna atas berbagai tindakan yang dilakukan 
seseorang atau orang lain di dalam kehidupan keseharian. Sujatmiko dan Harianto 
(2014: 2) berpendapat bahwa fenomenologi memang merupakan “pengetahuan yang 
sangat praktis serta bukan merupakan pengetahuan yang sifatnya intuitif dan 
metafisis”. Melihat objek-objek atau dipikirkan. Tetapi, seorang fenomenolog harus 
belajar tidak lagi melihat benda-benda, melainkan fenomena. 
Fenomenologi mengacu pada pengalaman sebagaimana yang muncul pada 
kesadaran. Penelitian dengan pendekatan fenomenologi mencoba menjelaskan atau 
mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran 
yang terjadi pada beberapa individu. Alasan mengapa pendekatan fenomonologi ini 
menjadi pendekatan yang digunakan dalam tulisan ini karena sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai dalam tulisan ini, yaitu penulis ingin lebih memehami menjelaskan 
tindakan tindakan manusia berdasarkan perilaku yang dilakukan oleh manusia sendiri 
melalui tindakan dan interaksi mereka dalam kehidupan sosial. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek yang di 
peroleh melaui responden penelitian berupa informan yang di wawancarai dan data 
dokumenter. Wawancara dilakukan kepada pihak perusahaan yang mengetahui 
operasional pada PTPN Pabrik Gula Takalar serta penerapan konsep EMA sebagai 
informan. Informan yang dipilih adalah informan yang dianggap mengetahui dan 
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dapat memberikan data yang diperlukan untuk memahami penerapan akuntansi 
lingkungan pada perusahaan, sedangkan data dokumenter diperoleh dari studi 
literatur berdasarkan buku, jurnal, dan artikel. Adapun informan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Daftar Informan Penelitian 
 
No. Nama Jabatan 
1. H. Muh Nur Sawon Rc. Akuntansi Bagian Keuangan 
2. Budiansyah Kepala Bagian Pengelolahaan 
3. Aksar Muhammad Syaid Sekretaris Bagian Pengolahan  
Sumber: Data diolah peneliti, 2017 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 
sumbernya dan masih harus diolah dan diteliti. Dalam penelitian ini, data primer 
diperoleh dari wawancara langsung dengan pihak manajemen PTPN Persero Pabrik 
Gula Takalar. Sedangkan data sekunder adalah data yang telah tersedia dan dapat 
diperoleh secara langsung oleh peneliti dengan membaca atau melihat data tersebut. 
Data sekunder diperoleh dari internal perusahaan yaitu dokumen tentang program dan 
kegiatan EMA pada  perusahaan. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari 
sumber kedua sesudah sumber data primer widiarto (2016: 39). Data sekunder 
merupakan data yang didapat atau dikumpulkan dari semua sumber yang sudah ada. 




D. Metode Pengumpulan Data 
 
Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data dengan baik, maka 
diperlukan data yang akurat dan sistematis agar hasil yang didapat mampu 
mendeskripsikan situasi objek yang sedang diteliti dengan benar. Dalam tahap 
pengumpulan data, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi lapangan yaitu dengan melakukan survei (wawancara dengan 
menggunakan alat perekam) terhadap suatu obyek secara langsung sebagai informan 
penelitian. Wawancara yang dilakukan adalah komunikasi secara langsung (tatap 
muka) antara pewawancara yang mengajukan pertanyaan secara lisan dengan 
responden yang menjawab pertanyaan secara langsung. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian Lapangan 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang data dan informasinya diperoleh 
dari kegiatan di kancah lapangan kerja. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data di lapangan sebagai berikut: 
a. Wawancara: Wawancara dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab kepada 
narasumber dan pihak-pihak terkait untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan melalui wawancara terstruktur. 
b. Observasi: Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan. Observasi 
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dilakukan untuk memperoleh data dengan cara mengamati aktivitas dan kondisi 
objek penelitian untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta dan 
kondisi lapangan dan selanjutnya membuat catatan-catatan hasil pengamatan. 
2. Studi Pustaka  
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
penelusuran dengan menggunakan referensi dari buku, jurnal Ilmiah, artikel   dan 
perundang-undangan dan sumber lainnya yang terkait dengan objek penelitian  untuk 
mendapatkan konsep dan data-data yang relevan dengan permasalahan yang dikaji 
sebagai acuan dalam penelitian, serta mengumpulkan dan mempelajari data-data 
sekunder yang diperoleh dari buku-buku dan artikel yang terkait Akuntansi 
Manajemen Lingkungan sebagai acuan penelitian ini. 
3. Studi Dokumentasi 
Penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi dapat 
dianggap sebagai materi yang tertulis atau sesuatu yang menyediakan informasi 
tentang subjek yang dilakukan untuk memperoleh data dan dokumen perusahaan 
yang relevan dengan cara mengamati aktivitas dan kondisi objek penelitian untuk 
memperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta dan kondisi lapangan dan 
selanjutnya membuat catatan-catatan hasil pengamatan tersebut. Mengumpulkan 
berbagai  serta dokumen perusahaan sebagai bahan evaluasi Akuntansi Manajemen 
Lingkungan. Dokumen yang terkait adalah struktur organisasi PTPN Persero Pabrik 




4. Internet searching  
Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna 
melengkapi referensi penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 
berkaitan masalah yang diteliti. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian diartikan sebagai seperangkat alat yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang dapat diamati. Adapun alat-alat 
tersebut yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa perekam suara,  kamera, 
manuskrip, handphone dan alat tulis. Selain itu juga, penelitian ini dilakukan pada 
peneliti sendiri dan mengunduh (download) data yang dibutuhkan demi memperoleh 
kelengkapan informasi. 
F. Teknik Analisis Data 
 
Metode analisis data dalam penelitian ini dengan memahami dokumen-
dokumen terkait penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan yang ideal khususnya 
mengenai laporan biaya lingkungan. Dokumen tersebut sebagai acuan dan pedoman 
dalam mengevaluasi keefektifan PTPN pabrik gula Takalar dalam menerapkan 
Akuntansi Manajemen Lingkungan, dengan memahami dan mengevaluasi dokumen 
yang diperoleh dari perusahaan untuk mengelompokkan limbah yang dihasilkan 
perusahaan, mendeskripsikan hal-hal yang telah dilakukan perusahaan terhadap 
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masyarakat dalam rangka pertanggungjawaban kegiatan produksi yang telah 
dilakukan oleh PTPN pabrik gula Takalar dan mengevaluasi terkait laporan biaya 
lingkungan PTPN pabrik gula Takalar berdasarkan perincian kategori biaya 
lingkungan metode alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat 
analisis interpretif, yaitu alat untuk menganalisis informasi dan data yang diperoleh 
dengan cara menginterpretasikan data tersebut berdasarkan cara pandang pelaku. 
Proses  analisis  data  dilakukan sejak  pengumpulan  data  sampai  selesainya  proses  
pengumpulan  data  tersebut. Adapun proses-proses tersebut dapat dijelaskan ke 
dalam tiga tahap berikut: 
1. Reduksi data dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan pencarian 
materi penelitian  dari  berbagai  literatur  yang  digunakan  sesuai  dengan  
pokok  masalah  yang telah  diajukan  pada  rumusan  masalah.  Data  yang  
relevan di analisis secara  cermat, sedangkan yang kurang relevan disisihkan. 
2. Penyajian data yang dilakukan peneliti dengan menggunakan metode 
interpretif. Diawali dengan menjelaskan rumusan masalah dengan persepsi 
penulis sebagai pengantar untuk menyinggung persepsi informan mengenai 
pertanyaan yang diajukan. Kemudian, data yang di peroleh yang berhubungan 
dengan rumusan masalah dijelaskan terlebih dahulu kemudian 
menghubungkannya dengan teori untuk bisa menjawab rumusan masalah. 
Karena penelitian ini menggunakan metode interpretif, maka penyajian hanya 




3. Penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data dan analisa yang telah 
dilakukan, peneliti mencari makna dari  setiap gejala yang diperolehnya dalam 
proses penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini, 
dan implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 
Penelitian kualitatif dilakukan pengujian keabsahan data dilakukan melalui 
empat uji, yaitu credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliability) dan confirmability (obyektivitas). Namun, dalam penelitian 
ini pengujian keabsahan data hanya digunakan dalam dua uji yang paling sesuai, yaitu 
validitas internal (kredibilitas) dan reliabilitas (dependabilitas). 
1. Uji validitas internal (Kredibilitas) 
Uji validitas internal (kredibilitas) data adalah uji kebenaran data. Tingkat 
kredibilitas yang tinggi dapat dicapai jika para partisipan yang terlibat dalam 
penelitian tersebut mengerti benar tentang berbagai hal yang telah diceritakannya. 
Dalam penelitian ini, uji kredibitas dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Adapun penelitian ini menggunakan dua 
jenis triangulasi, yaitu: 
a. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui 
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya melalui sumber data 
utama yaitu wawancara, peneliti bisa memperoleh sumber data pendukung 
49 
 
seperti dokumen yang ditunjukkan informan sebagai bukti sehingga data 
keterangan dari informan lebih akurat. 
b. Triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi.  Informasi yang diperoleh akan dibandingkan dengan teori yang 
relevan dalam penelitian ini teori etika kebajikan dan konsep teori prospek. Hal 
ini dilakukan untuk memperoleh kesimpulan yang sifatnya tidak biasa. 
2. Uji reliabilitas (Dependabilitas) 
Uji reliabilitas (dependabilitas) data menjadi pertimbangan dalam menilai 
keilmiahan suatu temuan penelitian kualitatif. Tingkat dependabilitas yang tinggi 
dapat dicapai dengan melakukan suatu analisis data yang terstruktur dan berupaya 
untuk menginterpretasikan hasil penelitian dengan baik sehingga peneliti lain akan 
dapat membuat kesimpulan yang sama dalam menggunakan perspektif, data mentah 
dan dokumen analisis penelitian yang sedang dilakukan. Suatu penelitian yang 
reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi mereplikasi proses penelitian 
tersebut. Untuk pengujian dependabilitas dilakukan dengan cara melakukan 
pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini berisikan atas gambaran umum terhadap objek dan lokasi 
dilaksanakannya kegiatan penelitian. Adapun, dalam rangka untuk memahami dan 
mengetahui hasil penelitian yang dilakukan, penulis mula-mula akan menjelaskan 
gambaran umum objek yang dalam hal ini adalah PTPN Persero Pabrik Gula Takalar 
kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan profil dari lokasi atau tempat penelitian 
dilaksanakan. 
1. Sejarah Singkat PTPN Persero Pabrik Gula Takalar  
 
 PTPN Pabrik Gula Takalar terletak di Desa Pa’rarappunganta Kecamatan 
Polongbangkeng Utara. Polongbangkeng adalah sebuah wilayah dibawah 
Pemerintahan Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. Jarak dari ibu kota 
provinsi atau kota Makassar diperkirakan menempuh perjalanan kurang lebih 2 jam 
atau sekitar 50 km. Bila melihat latar historis, wilayah Polongbangkeng merupakan 
wilayah kesatuan adat yakni terdiri dari empat kesatuan adat; Bajeng, Malewang, 
Pangkalang, dan Lassang. Pembentukan Polongbangkeng diperkirakan pada Tahun 
1816, dimana pada waktu Inggris meninggalkan Hindia Belanda. Pada waktu itu 
daerah Polongbangkeng terdiri dari Malewang, Moncongkomba, Bontokadatto, 





Sompu, Bilacaddi, Pasoleang, Salaka, Sabintang, Tamasongo, Sambila, Sayowang 
dan Anaauang. Dari beberapa daerah ini polongbangkeng dipimpin oleh 
Tumalompona Polongbangkeng yakni Daeng Manompo. 
Bila melihat latar geografis, Polongbangkeng merupakan wilayah agraris 
dengan sebagian besar lahannya cocok untuk menanami berbagai tanaman. Wilayah 
Polongbangkeng merupakan wilayah perbukitan dan gunung-gunung yang relatif 
rendah. Beberapa tanaman yang dapat dan cocok ditanami di wilayah ini antara lain: 
jagung, padi, kelapa sawit, gula dan sebagainya. Salah satu komoditi yang 
diunggulkan sekitar Tahun 1980-an dan cukup berkembang yakni tanaman gula. 
Ketika itu, tanah-tanah yang ada hanya ditanami padi dan jagung oleh masyarakat 
setempat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perkembangan yang dapat terlihat 
dari tanaman gula yakni pendirian sebuah pabrik pengolahan gula di 
Polongbangkeng, yang berlokasi tepatnya di Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar . 
Dibentuk berdasarkan  PP No. 19/1996, PT perkebunan Nusantara XIV adalah 
satu dari sekian Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang agribisnis. 
Peletakan batu pertama pada pembangunan pabrik pada tanggal 19 November 1982 
dilakukan oleh bapak Gubernur Dati I Sulawesi Selatan. Pembangunan pada bulan 
November 1982 dan selesai bulan Agustus 1984 dengan menghabiskan dana sebesar 
Rp 63,5 miliyar yang terdiri dari valuta asing sebesar Rp 22,8 miliyar dan dana lokal 
sebesar Rp 40,7 miliyar. PTPN Pabrik Gula Takalar didirikan dalam rangka 





berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian R.I Nomor 668/Kpts/Org/8/1981 
tanggal 11 Agustus 1981 dan Pembangunan PTPN Pabrik Gula Takalar selesai 
tanggal 23 Desember 1984 dengan penyerahan Certificate Of Pratical Completion 
dan untuk Performance Test dilaksanakan tanggal 5 sampai 11 Agustus 1985 yang 
telah mampu menghasilkan gula kualitas Superior High Sugar (SHS 1) dan telah 
diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia pada Tanggal 23 Desember 1987. 
PTPN XIV merupakan penggabungan kebun-kebun proyek pengembangan 
PTP Sulawesi. Maluku dan NTT yaitu eks PTPVII, PTP XXVIII, PTP XXXII dan PT 
Bina Mulia Ternak. PTPN XIV memiliki 18 unit perkebunan dan 25 unit pabrik 
pengolahan dengan komoditi kelapa sawit, kelapa hiprida, kelapa nias , kopi, gula, 
pala, pada area konsesi seluas 55.425,25 ha. Khusus komoditi gula PTPN XIV kini 
mengelolah tiga Pabrik Gula yaitu PG Camming dan PG Araso di kabupaten bone 
dan PG Takalar di kabupaten Takalar dengan total area seluas 14.312 ha.dalam 
setrahun ketiga pabrik ini memproduksi 36.000 ton atau memasok 1,33% konsumsi 
gula nasional yang mencapai 2,7 juta ton. 
Pabrik Gula (PG) Takalar PTPN XIV beroperasi di Polongbangkeng sejak 
Tahun 1982. Sebelumnya beropersi dengan nama PTP XXIV-XXV. PG Takalar 
PTPN XIV adalah peralihan dari PT Madu baru, yaitu sebuah perusahaan 
Hamengkubuwono yang sebelumnya telah berdiri dan membebaskan sebagian tanah 
petani sejak Tahun 1978. Namun pada Tahun 1980 PT Madu Baru mundur dari 
rencana pengolahan perkebunan tebu setelah terjerat kasus penyelewengan dana 





Takalar Tahun 1980. Sesuai SK Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan 
tanggal 4 Februari 1982, pengadaan lahan Pabrik Gula Takalar seluas 11.500 Ha, 
yang terdiri dari 6.000 Ha yang terletak di kabupaten Takalar , 3.500 Ha yang terletak 
di kabupaten Gowa, 2.000 Ha yang terletak di kabupaten Jeneponto. 
Studi kelayakan disusun oleh PT. Agriconsult Internasional pada Tahun 1975, 
dilanjutkan oleh PT. Tanindo pada Tahun 1981 dengan menggunakan fasilitas kredit 
ekspor dari Taiwan. Pelaksanaan pembangunan diserahkan pada Tashing Co. (Ptc) 
Ltd. Agency of Taiwan Machinery Manufacturing Co.  (TMCC) sebagai Main 
Contractor dengan partner dalam negeri yakni PT. Sarang Tehnik, PT Multi Mas 
Corp, PT. Barata Indonesia. Pembangunan Pabrik Gula Takalar menghabiskan dana 
sebesar Rp. 63,5 milyar dan selesai dibangun pada tanggal 27 Nopember 1984. 
Performance test dilaksanakan pada tanggal 5 sampai dengan 11 Agustus 1985 
dengan hasil baik. Pabrik Gula Takalar dibangun dengan kapasitas giling 3.000 ton 
tebu per hari (TTH), yang dengan mudah dikembangkan menjadi 4.000 TTH. 
Pabrik Gula Takalar giling perdana Tahun 1984, dan diresmikan oleh Presiden 
Republik Indonesia pada tanggal 23 Desember 1987. Adapun sistem pembibitan  
PTPN Pabrik Gula Takalar sebagai berikut: 
a. Sistem penyelenggaraan pembibitan tebu yang dilaksanakan oleh pabrik Sistem 
pembibitan meliputi KBN,  KBI, KBP, KBD, kultur Jaringan dan Budchips 
dilakukan oleh pihak PG. 
b. Pabrik memiliki unit penyelenggara pembibitan kultur jaringan pembibitan 





Pengadaan bahan baku tebu selain oleh pihak Pabrik Gula Takalar juga 
diperoleh dari Pihak Petani Tebu Rakyat dengan sistem bagi hasil. Mekanisasi 
Pengolahan tanah di PTPN Pabrik Gula Takalar sudah menggunakan sistem 
mekanisasi sepenuhnya, untuk proses penanaman masih menggunakan sistem 
manual, untuk pemupukan mengunakan sistem mekanisasi dan manual, sedangkan 
pada tahap pemanenan menggunakan sistem semi mekanisasi dan manual. 
Sementara perkembangan pabrik ini cukup besar, mulai dari produksi hingga 
keuntungan yang diperoleh dari adanya tebu tersebut. Ketika itu, lagi-lagi menurut 
tokoh masyarakat  menyatakan bahwa sekitar Tahun 1981, produksi gula di Pabrik itu 
meningkat. Menurutnya dua Gudang dengan ukuran 100 x 60 meter dipenuhi oleh 
karung gula, bahkan kantor pun dijadikan tempat penyimpanan gula. Tetapi, 
sebelumnya berkaitan dengan lahan tebu yang digarap oleh Pabrik Gula yang 
sebelumnya digarap warga sebab lahan ini menurutnya merupakan milik Negara 
kemudian dikontrak oleh pihak pabrik. 
2. Visi Misi PTPN XIV Persero Pabrik Gula Takalar  
a. Visi : “Menjadi perusahaan agribisnis dan agroindustri di Kawasan Timur 
Indonesia yang kompetitif, mandiri, dan memberdayakan ekonomi rakyat”. 
b. Misi : 
1. Menghasilkan produk utama perkebunan berupa gula yang berdaya saing 
tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik atau internasional. 
2. Mengelola bisnis dengan teknologi akrab lingkungan yang memberikan 
kontribusi nilai kepada produk dan mendorong pembangunan berwawasan 
lingkungan. 
3. Melalui kepemimpinan, teamwork, inovasi, dan SDM yang kompeten, dalam 






4. Menempatkan Sumber Daya Manusia sebagai pilar utama penciptaan nilai 
(value creation) yang mendorong perusahaan tumbuh dan berkembang 
bersama mitra strategis. 
 
3. Struktur Organisasi dan Jumlah Tenaga Kerja Pabrik Gula Takalar  
a) Struktur Organisasi Pabrik Gula Takalar  
Struktur organisasi berfungsi untuk memberikan petunjuk mengenai 
pembagian dan pengelompokkan sistem kerja (kegiatan) dalam melaksanakan 
aktifitas demi kelangsungan hidup perusahaan. Struktur organisasi pula dapat 
menujukkan bagaimana tertib manajemen, pengawasan dan pengendalian demi 
perusahaan dalam mengelola usahanya. Sesuai dengan anggaran dasar PTPN Pabrik 
Gula Takalar perusahaan ini dipimpin oleh suatu Direksi, yang terdiri dari empat 
orang Direktur. 
Struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat yang penting agar 
perusahaaan dapat berjalan dengan baik. Suatu perusahaan akan berhasil mencapai 
prestasi kerja yang efektif dari karsyawan apabila terdapat suatu sistem kerja sama 
yang baik, dimana fungsi-fungsi dalam organisasi tersebut mempunyai pembagian 
tugas, wewenang dan tanggung jawab yang telah dinyatakan dan diuraikan dengan 
jelas. Struktur organisasi PTPN Persero Pabrik Gula Takalar mengikuti prinsip 
organisasi fungsional yang telah dinyatakan dan diuraikan menekankan pada 
pemisahaan tugas, wewenang dan tanggung jawab secara jelas dan tegas. Struktur 




























Sumber: PTPN Pabrik Gula Takalar  
Berdasarkan pada skema struktur diatas, berikut penjelasan mengenai tugas 
dan tanggung jawaab bagian-bagian tersebut: 
1. General Manager 
General Manager merupakan pimpinan tertinggi di PTPN Pabrik Gula Takalar 
mempunyai jabatan sebagai berikut: 
a. Melaksanakan dan program kegiatan secara keseluruhan yang telah ditentukan 























b. Memimpin dan mengkoordinir tugas pada kepala bagian agar terdapat kesatuan 
tindakan dalam melaksanakan kegiatan operasional terpadu guna mencapai target 
produksi secara efektif dan efisien. 
c. Mengelola serta mempertanggungjawabkan sumber daya manusia, sumber dan 
peralatan pabrik sesuai normayang berlaku. 
d. Bertanggung jawab atas semua tugas dari masing-masing bagian yang ada di 
perusahaan. 
e. Memelihara keharmonisan dalam hubungan kerja danpelaksanaan kegiatan 
perusahaan sehari-hari dan mempertahankan kesejahteraan karyawan. 
f. Memiliki perusahaan dalam melakukan hubungan keluar dengan instalasi lain. 
g. Bertanggung jawab kepada direksi atas kelancaran pelaksanaan tugas 
pengelolaan di pabrik gula. 
2. Kepala Bagian Tanaman 
Kepala bagian tanaman mempunyai tugas pokok menjalakan kebijaksanaan 
yang telah ditetapkan oleh administratur, mengkoordinir semua tugas bagian tanaman 
dan bertindak sebagai wakil admistratur apabila tidak ada ditempat. Demi kelancaran 
tugas dibantu oleh beberapa bagian antara lain: 
a. Sinder Kebun Kepala Bagian 
Sider kebun wilayah membantu kepala bagian tanaman mempunyai tugas dan 
wewenang antara lain: 






2. Mengkoordinir pelaksanaan penyusunan rencana kebutuhan anggaran 
perusahaan bagian tanaman. 
3. Menghimpun data dan informasi untuk kepentingan dibagian tanaman dan 
menjamin penyediaan tebu dari rayon sesuai dengan rencana. 
b. Sinder Kebun Kepala Angkutan 
Sider kebun kepala angkutan mempunyai tugas dan tanggung jawab antara 
lain: 
1. Melaksanakaan dan membantu menyusun rencana kebutuhan anggaran 
perusahaan dalam bidang angkutan, tabungan untuk tebu milik sendiri. 
2. Menjamin kelancaran penyediaan tebu dalam musim giling dapat berjalan 
dengan lancer sesuai dengan kapasitas giling. 
3. Diluar masa giling mengadakan perbaikan dan pembenahaan wilayah 
emplasemen untuk persiapan giling yang akan datang. 
4. Mengatur pelaksanaan tebangan atau jadwal tebang sesuai dengan kemasakan 
masa tanam tebu. 
c. Sinder Kebun Wilayah 
Tugas dan tanggung jawabnya sebagai berikut: 
1. Melaksanakan Policy administrasi cq. Kepala bagian tanaman dan sinder 
kebun wilayah baik untuk kegiatan tanaman maupun untuk tebang angkut 
tebu. 
2. Mengadakan penyuluhan bagi para petani tebu rakyat di wilayah kerja untuk 





3. Memberikan bimbingan kepada para petani tebu rakyat mengenai cara tanam 
yang baik agar produksi tebu dapat tinggi. 
4. Mengembangkan tanaman tebu rakyat intensitifikasi meliputi Tebu Rakyat 
Intensifikasi Non Kredit (TRINK) dan Tebu Rakyat Intensifikasi Non kredit 
(TRIP dan TIRN) sesuai dengan INPRES No. 9/1975. 
5. Mengatur tebang angkut tebu di wilayahnya, mulai dari penentuan jadwal 
tebang sampai pelaksanaan penebangan sesuai dengan besar kecilnya bagian 
yang telah ditentukan wilayah. 
3. Kepala Bagian Instalasi 
Kepala Bagian Instalasi mempunyai tugas dan tanggungjawab semua 
kegiatan yang ada dibagian instalasi termasuk kelancaran jalannya proses produksi 
dengan mengadakan pemeliharaan dan pengadaan alat-alat yang diperlukan dalam 
proses produksi. Adapun tugas dan tanggungjawabnya meliputi: 
a. Melaksanakan policy administrasi tentang jalannya proses produksi. 
b. Membuat crencana kerja serta rencana kebutuhan anggaran perusahaan untuk 
keperluan instalasi, yaitu biaya pemeliharaan mesin-mesin dan perlengkapan 
dalam satu Tahun. 
c. Mengusahakan bekerjanya seluruh instalasi pabrik untuk menjamin kelancaran 
jalannya produksi (termasuk penyediaan air, penggunaan uap dan lain-lain). 
d. Membina kerjasama yang baik antar bagian, mengingat proses produksi dilakukan 
terus menerus dalam musim giling. Apabila terjadi kerusakan salah satu mesin 





4. Kepala Bagian Pengolahaan 
Kepala bagian pengolahan mempunyai tugas dan tanggungjawab di bagian 
pengolahan yang antara lain meliputi: 
a. Melaksanakaan Policy bagian pengolahan administrasi tentang pelaksanaan 
operasional di bagian pengolahan. 
b. Menyusun rencana kebutuhan anggara perusahaan untuk bagian pengolahan 
selama satu Tahun. 
c. Melaksanakan pembinaan kerjasama yang baik dalamproses pegolahan bahan 
baku tebu sehingga menjadi gula yang sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan. 
d. Mengusahakan adanya kerjasama dengan bagian instalasi yaitu masinis kegiatan 
proses pengolahan gula dapat berjalan dengan lancar, efisien dan efektif. 
e. Menghimpun data dan informasi dalam meningkatkan pengendalian dan 
mengadakan  evaluasi mengenai besarnya biaya pengolahan sehingga dapat 
ditekan biaya produksi. 
Kepala bagian pengolahan dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari dibantu 
oleh beberapa chemika atau dokter gula. 
5. Kepala Bagian Administrasi Keuangan dan Umum 
Kepala bagian administrasi keuangan dan umum mempunyai tugas pokok 
melaksanakan kebijakan dari administrasi mengkoordinir semua kegiatan yang ada di 
bagian administrasi keuangan dan umum. Untuk kelancaran tugas yang ada dibagian 





a. Bagian perencanaan dan Pengawasan mempunyai tugas mengkoordinasi dalam 
menyusun rencana kebutuhan anggaran perusahaan dari seluruh bagian. 
b. Mengadakan pengawasan dan pengendalian atas penggunaan sumber Membuat 
laporan atas penggunaan sumber dana atau realisasi modal dana. 
6. Bagian pembukuan 
Bagian Pembukuan mempunyai tugas antara lain: 
a. Membukukan semua transaksi secara harian yang terjadi di perusahaan baik secara 
kas atau tunai maupun non kas yaitu mengenai penggunaan barang dan hasil 
produksi. 
b. Membuat laporan keuangan secara periode (bulanan) dalam bentuk neraca dan 
laporan manajemen. 
7. Bagian Sekum (Sekretaris dan umum) mempunyai tugas: 
a. Menyelesaikan persuratan baik surat yang keluar maupun masuk dalam bentuk 
ekspedisi. 
b. Melakukan pengarsipan semua surat-surat atau dokumen.  
c. Memproses administrasi pengadaan bahan atau barang untuk kebutuhan pabrik 
sesuai produksi. 
8. Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai tugas : 
a. Merencanakan kebutuhan tenaga kerja sesuai dengan standar informasi yang ada. 
b. Mengadakan pembinaan tenaga kerja melalui pendidikan, kursus, latihan training. 
c. Melakukan pembayaran yang menjadi hak-hak karyawan, yaitu pembayaran gaji, 





d. Membuat laporan secara periode mengenai posisi tenaga kerja dan biaya yang 
telah dibayarkan pada karyawan. 
9. Bagian Gudang mempunyai tugas: 
a. Menerima barang atas dasar pengadaan yang dibutuhkan masing-masing bagian. 
b. Menyimpan barang-barang dalam gudang sesuai dengan jenis barang dan dicatat 
dalam kartu gudang. 
c. Membukukan atas penerimaan dan pengeluaran barang yang dipakai dalam buku 
gudang. 
d. Membuat laporan posisi persedian barang yang ada di gudang setiap periode. 
e. Mengadakan stock opname persediaan barang pada akhir Tahun. 
b). Bagian Ketenagakerjaan 
 Tenaga Kerja merupakan seluruh penduduk yang berada dalam usia kerja. 
Menurut pasal 1 ayat (2) UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagaerjaan, 
menjelaskan bahwa :  
“tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 
menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 
kebutuhan masyarakat.”  
 Jadi, Dikatakan tenaga kerja jika penduduk tersebut telah memasuki usia 
kerja. Batas usia kerja yang yang berlaku di Indonesia adalah berumur 15 Tahun  64 
Tahun. Menurut pengertian ini, setiap orang yang mampu bekerja disebut sebagai 
tenaga kerja. Adapun status karyawan pada PTPN Pabrik Gula Takalar di bagi 





1. Karyawan Pimpinan. Karyawan yang mempunyai hubungan kerja dengan 
perusahaan untuk jangka waktu tidak tertentu. 
2. Karyawan pelaksanaan, terdiri dari: 
a.  Karyawan Tetap. Karyawan yang mempunyai hubungan dengan perusahaan untuk 
jangka waktu yang ditentukan. Karyawan tetap merupakan pekerja pada sebuah 
perusahaan yang tidak memiliki batasan waktu untuk mengabdi pada perusahaan 
sampai pensiun. 
b.  Karyawan Tidak Tetap. Karyawan yang mempunyai hubungan kerja dengan 
perusahaan untuk jangka waktu tertentu. Pada saat permulaan hubungan kerja 
melalui masa percobaan. Karyawan tidak tidak tetap terdiri dari: 
c.  Karyawan Musiman. Karyawan yang bekerja hanya dalam satu musim dan tidak 
berhubungan dengan proses pembuatan gula. Karyawan musiman merupan 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan pada waktu-waktu tertentu, biasanya pada 
saat perubahan cuaca, ketersediaan bahan baku atau bahan mentah atau kondisi 
lainnya. Pada PTPN Persero Pabrik Gula Takalar karyawan musiman ini di pakai 
pada saat penggilingan seperti sopir truk untuk mengangkat bahan baku yakni 
tebu,serta buruh tebang. Karyawan musiman ini dibedakan menjadi tiga, yakni: 
3. Karyawan Musiman Tanaman. Karyawan yang melaksanakaan pekerjaan 
mulai dari pembukuan tanah, persiapan tanah, pemeliharaan tebu sampai pada 






4. Karyawan Lain-lain. Karyawan yang bekerja diemplasemen yang tidak ada 
hubungan dengan penggilingan tebu. Karyawan ini digaji dengan upah harian, 
upah bulanan atau borongan. 
5. Karyawan Borongan. Karyawan yang melakukan pekerjaan yang bersifat 
diborongkan dengan upah borongan. 
6. Karyawan Harian Lepas. Karyawan yang hanya bekerja jika ada suatu 
pekerjaan tertentu dan bisa berhenti sewaktu-waktu bila pekerjaan sudah 
dianggap selesai. Karyawan in di beri upah berdasarkan hari-hari karyawan 
bekerja. Adapun jumlah tenaga kerja PTPN Pabrik Gula Takalar dapat dilihat 
pada table berikut: 
 
Tabel. 4.1 
Jumlah Tenaga Kerja Pabrik Gula Takalar Tahun 2017 
(Pabrik Gula Takalar , 2017) 
 











a. Karyawan Tetap. 
b. Karyawan Tidak Tetap: 
1. Karyawan  Kampanye 
2. Karyawan Honorer 
3. Buruh tembang 










 Total 1. 377 





Adapun pengaturan jam kerja dibagi menjadi dua yaitu jam kerja untuk 
karyawan yang berada di pabrik dan jam kerja untuk karyawan yang ada di kantor. 
Untuk Karyawan di pabrik setiap hari masuk, termasuk hari minggu dan hari besar. 
a. Sistem kerja pada Luar Masa Giling (LMG) 
Semua karyawan mempunyai jadwal kerja dari hari senin sampai hari sabtu 
dengan jam kerja sebagai berikut: 
Senin-Sabtu : 07.00-15.00 Masuk kerja 
b. Sistem kerja Dalam Masa Giling (DMG) 
1. Karyawan yang termasuk dalam golongan ini mempunyai jadwal kerja dari 
hari senin sampai dengan minggu dan dibagi dalam 3 shift 
2.  Karyawan pelaksana  musiman, jadwal kerjanya: 
Sift Pagi  : 07.00-15.00 
Shift Siang : 15.00-23.00 
Shift Malam : 23.00-07.00 
3. Pengawas dan pembantu pengawas, jadwal kerjanya: 
Shift Pagi : 06.00-14.00 
Shift Siang : 14.00-22.00 
Shift Malam : 22.00-06.00 








Tabel. 4. 2 
Jadwal kerja  pada PTPN Pabrik Gula Takalar Tahun 2017 
 





06.30 – 10.30 
11.45 – 14.15 
06.30 – 11.30 
06.30 – 10.30 
11.45 – 14.15 
10.30 – 11. 15 
 
 
10.30 – 11.15 
Sumber: PTPN Pabrik Gula Takalar  
Adapun Sistem upah di PTPN Pabrik Gula Takalar dibagi dalam 3 bagian: 
a. Upah Bulanan: Upah bulanan ini diberikan kepada karyawan tetap dan besarnya 
tergantung pada golongan kerja tingkat kepegawaian. Upah ini ditetapkan sesuai 
dengan peraturan yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
b. Upah Harian: Upah ini diberikan kepada karyawan tidak tetap yang biasanya 
terdiri dari pekerja harian. 
c. Upah Lembur: Upah ini diberkan kepada karyawan yang bekerja lebih dari 
delapan jam kerja satu hari. 
Hal-hal yang berkaitan dengan keselamatan kerja di PTPN Pabrik Gula 
Takalar untuk sekarang ini, antara lain: 
1. Penyediaan fasilitas kesehatan seperti poliklinik. 
2. Pembagian pakaian kerja, helm, dan sarung tangan. 
3. Pembagian susu untuk operator yang bekerja di cane yard, sekrap, belerang, 
PH meter dan tukang las. 
4. Mencegah dan mengendalikan timbulnya polusi misalnya pengelolaan 





5. Penyediaan perlengkapan alat pemadam kebakaran. 
Pada PTPN Pabrik Gula Takalar beberapa kesejahteraan karyawan telah 
disediakan antara lain: fasilitas perumahan, fasilitas peribadatan, fasilitas kopersi, 
fasilitas pendidikan, fasilitas olahraga dan kesehatan. 
B. Pembahasan 
 
1. Peningkatkan Produktifitas dan Efisiensi Berdasarkan Environmental 
Management Accounting sebagai Bentuk Penerapan Eko-Efisiensi PTPN 
Pabrik Gula Takalar  
 
Seringkali usaha peningkatan produktivitas dan efisiensi tanpa 
mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan, berupa pencemaran udara, air, dan 
pengurangan fungsi tanah. Pelestarian lingkungan disamping bermanfaat bagi 
masyarakat di sekitar juga bermanfaat bagi perusahaan secara jangka panjang. Untuk 
mengembangkan perusahaan, maka salah satu upaya yang ditempuh oleh perusahaan 
untuk meningkatkan produktivitas perusahaan adalah dengan memerhatikan faktor-
faktor yang dapat memengaruhi produktivitas pada perusahaan. Selain untuk 
meningkatkan produktivitas juga harus memperhatikan lingkungannya sehingga 
tujuan perusahaan dapat terealisasi dengan baik. Hal tersebut juga dinyatakan oleh 
salah satu informan berikut kutipan wawancaranya: 
“Untuk pada perusahaan kami dalam meningkatkan produktivitas dan efesiensi 
tentunya dengan memperhatikan lingkungan sekitar, salah satu salah satunya 
adalah melakukan penanaman pohon kembali atau penghijauan, pengadaan 





(wawancara dengan Pak Budi selaku kepala bagian Pengolahan di kantor 
produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 16 November 2017, Pukul 13:30 WITA). 
 
Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa PTPN Pabrik Gula Takalar 
dalam meningkatkan produktivitas dengan memperhatikan lingkungan sekitarnya, 
dapat diketahui bahwa perusahaan yang memiliki produtivitas yang baik maka akan 
peduli terhadap kondisi lingkungan perusahaannya. Produktivitas dapat digunakan 
sebagai tolok ukur suatu keberhasilan suatu industri dalam mengahasilkan produknya 
dan dapat menjadi suatu ukuran dalam perusahaan bagaimana caranya untuk 
mencapai hasil yang optimal dengan memanfaatakan dan mengatur sumber daya yang 
ada. Untuk meningkatkan produktivitas suatu perusahaan perlu adanya suatu cara-
cara yang harus ditempuh, disamping untuk meningkatkan produktivitas dan efesiensi 
juga harus memperhatikan lingkungan sekitarnya. Hal ini didukung oleh teori 
legitimasi menyaakan bahwa sebuah kewajiban bagi perusahaan dalam 
memperhatikan lingkungan agar mendapat legitimacy dari masyarakat. Dengan 
demikian, adapun cara yang dilakukan PTPN Pabrik Gula Takalar dalam cara 
meningkatkan produktivitas dan efesiensi proses produksi tanpa mengakibatkan 
penurunan kualitas lingkungan yang diungkapkan oleh Pak Syaid selaku sekertaris 
bagian Pegolahan 16 November 2017, Pukul 15:27 WITA  adalah sebagai berikut: 
a. Menjaga kestabilan fungsi dari kebun tebu dalam perubahan gas CO2 menjadi 
O2 melalui proses fotosintesis dengan cara melakukan penebangan secra rotasi di 
setiap kebun produksi yang disesuaikan dengan rayon, dan menempatakan 





b. Melaksankan pengolahan tanah dengan baik untuk menjaga tanah tetap poros, 
sehingga air dapat terinfitrasi dengan baik masuk ke dalam tanah dengan 
melakukan penggemburan tanah saat pemeliharaan tanaman. 
c. Melaksankan terjadinya pencemaran air yang berasal dari pupuk dan pestisida 
yang berasal dari perkebunan dengan cara tidak melakukan pemupukan dan 
pemberian pestisida dari bahan kimia pada kebun bibit dan produksi pada jarak 
sekitar 50 meter dari sungai namun memberikan pupuk organik berupa kompos 
dan blotong.  
d. Membuat alur parit resapan sepanjang jalur sungai untuk mencegah aliran air 
masuk ke sungai. 
e. Mengoptimalkan pemanfaatan air limbah sebagai irigasi tanaman tebu. 
   Dari pernyataan diatas yang diungkapakan oleh salah satu informan di PTPN 
Pabrik Gula Takalar menyatakan bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam meningkatkan produktifitas dan efesiensi suatu perusahaan, disamping itu, 
keberhasilan suatu perusahaan atau industri tercermin dari tingginya pencapaian 
produktivitas perusahaan tersebut. Hal itu menjadi prioritas perusahaan dalam 
mencapai nilai profit yang tinggi. Dimana profitabilitas menjadi tolak ukur suatu 
industri dalam mencapai keberhasilan dan mempertahankan kelangsungan maupun 
kesejahteraan industri tersebut.  
  Hal ini ada suatu metode yang dapat mengevaluasi dan memberikan alternatif-
alternatif solusi perbaikan untuk peningkatan produktivitas dan kinerja lingkungan di 





kinerjanya dalam pengelolaan lingkungan. Tetapi untuk meningkatkan produktivitas 
tidak begitu mudah karena munculnya limbah tersebut secara tidak langsung 
menyebabkan penurunan efisiensi produksi sehingga berdampak terhadap perolehan 
profit dari industri tersebut. Untuk itu, perlu dilakukan pencegahan dan pemanfaatan 
limbah dengan baik untuk mengurangi pencemaran lingkungan, meningkatkan 
efisiensi serta meningkatkan produktivitas dari perusahaan itu sendiri. Hal ini seperti 
yang dikemukakan oleh Pak Budi merupakan salah satu Pegawai yang ada di PTPN 
Pabrik Gula Takalar berikut ini adalah kutipan wawancaranya . 
“Kita sebagai perusahaan bergerak di agroindustri, menghasikan banyak 
limbah. Kita harus mengolah limbah tersebut sebelum limbah di buang ke 
alam. Dalam beroperasi kita menghasilkan limbah cair dan limbah padat. 
Limbah cair ini tdk langsung kami buang ke badan alam akan tetapi kami 
olah terlebih dahulu. Limbah cair ini kami alirkan ke instalasi pengelolaan 
limbah. Kami ada lahan seluas 2 Ha.Setelah kami mengolah limbah tersebut 
kami kemudian mengalirkan ke kebun tebu dengan bantuan pompa. 
Kemudian limbah padat (blutong) kami gunakan sebagai pupuk karena 
terdapat unsur hara di dalamnya. Jadi kami menggunakan limbah padat ini 
sebagai pupuk untuk tanaman tebu yang di tanam oleh perusahaan atau pun 
warga. Dengan begitu kami bisa meminimalisir dana untuk pembelian 
pupuk”, (wawancara dengan Pak Budi selaku kepala bagian Pengolahan di 
kantor produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 16 November 2017, Pukul 13:30 
WITA). 
 
Dari hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa untuk meningkatkan 
produktivitas suatu perusahaan untuk itu perlu dilakukan pencegahan dan 
pemanfaatan limbah dengan baik untuk mengurangi pencemaran lingkungan, 
meningkatkan efisiensi serta meningkatkan produktivitas dari perusahaan itu sendiri 
dan suatu metode yang meminimalkan jumlah limbah dengan mengefisienkan 





lebih sedikit serta ramah lingkungan. Strategi yang tepat untuk meningkatkan 
produktivitas dan perlindungan terhadap lingkungan melalui pengurangan sumber 
daya dan penurunan sumber daya Sehingga diperlukan sistem manajemen perusahaan 
yang baik untuk mencapai peningkatan produktivitas sesuai tujuan.  
Kekuatan perusahaan manufaktur dapat diukur dari efisiensi dan produktivitas 
pada sistem produksi. Sistem produksi yang efisien dan produktif akan menghasilkan 
produk yang berkualitas. Perusahaan manufaktur akan berusaha meningkatkan 
produktivitasnya untuk dapat bersaing dan berkompetisi mendapatkan pasar untuk 
mendapatkan keuntungan sebanyak mungkin dengan meningkatkan kualitas produk 
dan meminimalkan biaya yang dikeluarkan. Salah satu cara untuk meningkatkan 
efesiensi dan produktivitas yaitu dengan sistem akuntansi manajemen yang dapat 
mempertimbangkan masalah-masalah lingkungan serta biaya-biaya yang terkait 
dalam pengelolaan lingkungan. Prinsip environmental management accounting dapat 
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi biaya-biaya lingkungan. Disamping 
itu, PTPN Pabrik Gula Takalar telah megeluarkan biaya-biaya yang terkait dengan 
pengelolaan lingkungannya. Hal ini dikemukakan oleh salah satu informan berikut 
kutipan wawancaranya: 
“Kami sebenarnya sudah mengeluarkan tentang biaya-biaya lingkungan, 
karena kami sadar bahwa perusahaan kami merupakan agrobisnis yang 
menghasilkan limbah, maka kami harus memperhatikan lingkungan sekitar. 
Aktivitas produksi kami sangat berdampak pada lingkungan. Namun 
pengungkapan biaya-biaya tersebut belum kami kelompokan berdasarkan 
jenisnya, kami masih kelompokan dengan biaya-biaya yang lain”, (wawancara 
dengan bapak Nur selaku Rc. Akunatansi di kantor Bagian keuangan 16 






Dari hasil wawancara di atas, menyatakan bahwa PTPN Pabrik Gula Takalar 
sudah mengeluarkan biaya-biaya terkait dengan lingkungan, dikarena adanya 
kesadaran akan dampak dari aktivitas produksi perusahaan yang menghasilkan 
limbah yang dapat berdampak pada pencemaran lingkungan. Namun, belum ada 
bagaian khusus yang menagani masalah biaya lingkungan atau masih tercampur 
dengan biaya-biaya lainnya atau pada bagian akuntansinya masih menggunakan 
akuntansi konvensional yang belum mengakomodir aktivitas-aktivitas yang telah 
dilakukan terhadap lingkungan dan belum diungkapkan dalam laporan keuangan. 
Informasi yang dihasilkan oleh Environmental Management Accounting (EMA) 
secara khusus menekankan pada informasi material dan pemicu biaya material karena 
penggunaan energi, material dan air secara langsung menimbulkan limbah beserta 
emisi terhadap lingkungan IFAC (2005: 17).  Mengenai biaya-biaya lingkungan 
dijelaskan pada salah satu  informan adalah sebagi berikut: 
“Kami ada biaya-biaya dalam pengelolaan limbah sebelum limbah tersebut 
kami alirkan kembali ke badan alam. Biaya-biaya tersebut misalnya biaya 
pembuatan laporan  dan analisis limbah, perpanjangan izin penyimpangan 
limbah B3 dan lain-lain”, (wawancara dengan bapak Nur selaku Rc. 
Akunatansi di kantor Bagian keuangan 16 November 2017, Pukul 11:00 
WITA)” 
 
Hasil wawancara di atas menyataka bahwa PTPN Pabrik Gula Takalar 
sebelum limbah cair tersebut dialirkan kembali ke badan alam, maka dilakukan 
pengelolaan limbah untuk menghindari adanya limbah beracun yang akan mencemari 
lingkungan sekitar. Hal ini didukung oleh teori legitimasi yang menyatakan bahwa 





lingkungannya yakni masyarakat disekitarnya. Dengan metode environmental 
management accounting ini diperoleh informasi mengenai aliran material atau energi 
beserta dampaknya terhadap lingkungan, berdasarkan biaya lingkungan yang 
dikeluarkan. Adapun, biaya-biaya terkait dengan biaya lingkungan yang dilaporkan 
oleh PTPN Pabrik Gula Takalar dijelaskan oleh salah satu informan berikut kutipan 
wawancaranya:  
“Kalau biaya-biaya berkaitan dengan lingkungan ada banyak biaya yaitu, (1) 
Mengadakan penghijauan (Penanaman Pohon Kembali), (2) Pembuatan Sarana 
seperti kolam penampungan limbah cair, (3) Pengambilan sampel limbah untuk 
di periksa di labolatorium sebelum di alirkan ke badan alam (lokasi). (4) 
Pembelian  kapur, (5) Pembelian air asin, (6) Pembelian makanan dan nutrisi 
untuk mikro organisme yang ada di dalam limbah cair, (7) Biaya pembuatan 
kolam stabilisasi, (8) Biaya pembuatan kolam penangkap minyak”, 
(wawancara dengan Pak Budi selaku kepala bagian Pengolahan di kantor 
produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 16 November 2017, Pukul 13:30 WITA). 
 
Dari hasil wawancara diatas mengemukakan bahwa PTPN Pabrik Gula 
Takalar ada banyak biaya-biaya yang dikeluarkan untuk lingkungan. Namun, biaya-
biaya yang dikeluarkan terkait lingkungan ini belum memiliki pos tersendiri 
mengenai biaya-biaya lingkungan, hal ini biaya-biaya pada PTPN Pabrik Gula 
Takalar ini masih tercampur dengan biaya-biaya lainnya. Sebagaimana yang 
dijelaskan pada Purnomo (2014: 2) Environmental management accounting  
merupakan “metode yang tepat dalam mengatasi lingkungan pada suatu perusahaan 
atau industri. untuk membangun budaya yang dapat mengurangi polusi dan 
meminimalisasi limbah dalam suatu industri”. Penerapan environmental management 
accounting bergantung pada pengembangan sistem akuntansi manajemen lingkungan, 





merupakan salah satu pegawai di PTPN Pabrik Gula Takalar menyatakan sebagai 
berikut: 
“Berbagai upaya dilakukan dalam memperhatikan masalah lingkungan termasuk 
biaya pencegahaan lingkungan dan biaya deteksi lingkungan”, (wawancara 
dengan pak Nur selaku Rc. Akuntansi di kantor keuangan PTPN Pabrik Gula 
Takalar , 16 November, Pukul 11:30 WITA). 
 
Dari  wawancara diatas menyatakan bahwa PTPN Pabrik Gula Takalar telah 
melakukan berbagai cara/upaya untuk memperhatikan yang namanya masalah 
lingkungan seperti biaya pencegahan untuk lingkungkungan dan biaya untuk deteksi 
lingkungan yang di keluarkan oleh PTPN Pabrik Gula Takalar .  Konsep akuntansi 
manajemen lingkungan memiliki tiga konsep penting yaitu:  “Pertama, perbaikan 
kinerja ekologi dan ekonomi yang saling melengkapi. Kedua, perbaikan kinerja 
lingkungan yang seharusnnya tidak dipandang lagi sebagai amal melainkan 
persaingan, dan Ketiga, eco-efficiency merupakan pelengkap dan mendukung 
pengembangan yang berkelanjutan” Widiarto (2016: 33), oleh karena itu Akuntansi 
Manajemen lingkungan dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk memberikan 
informasi kepada perusahaan berkaitan dengan kinerja lingkungan perusahaan. Hal 
ini dikemukan oleh Pak Syad salah satu informan PTPN Pabrik Gula Takalar adalah 
sebagai berikut. 
“iya saya setuju dengan konsep tersebut, karena dari ketiga konsep akuntansi 
manajemen lingkungan karena dengan mengikuti ke tiga prosedur konsep 
tersebut, maka perusahaan akan dapat meningkatkan kinerja lingkungannya”, 
(wawancara dengan Pak Syaid selaku sekertaris bagian Pengelolaan di kantor 






Dari hasil wawancara di atas ketahui bahwa perusahaan PTPN Pabrik Gula 
Takalar sangat memperhatikan lingkungannya karena adanya kesadaran yang dimiliki 
akan dampak lingkungan dari aktivitas operasional perusahaan. Hal tersebut dapat 
tercapai dengan konsep environmental management accounting yang mengadakan 
perbaikan kinerja ekonomi dan ekologi. Ekologi yang dimaksud disini yaitu 
bagaimana lingkungan suatu perusahaan tidak hanya memperhatikan ekonominya 
saja tetapi juga harus memperhatikan lingkungannya. Hal ini sejalan penelitian” 
Azizah dkk (2013: 5) yang menyatakan bahwa “penerapan EMA bisa diramalkan 
perusahaan mampu bertahan dalam jangka panjang dan memungkinkan melakukan 
ekspansi usaha, karena sifatnya yang memperhatikan lingkungan”. Hal ini didukung 
oleh teori stakeholders yang menyatakan bahwa suatu perusahaan tidak hanya 
dituntuk untuk meningkatkan ekonominya semata tetapi juga harus memperhatikan 
lingkungannya. Jika dibandingkan dengan laporan keuangan konvensional yang tidak 
memberikan informasi yang cukup terkait kinerja lingkungan. 
Environmental Management Accounting (EMA) merupakan salah satu metode 
meningkatkan kenggulan konpetitif perusahaan berdasarkan upaya ramah lingkungan. 
Prinsip akuntansi manajemen lingkungan bertujuan untuk meningkatkan jumlah 
informasi yang relevan bagi mereka yang memerlukan, sehingga dapat digunakan 
sebagai alat indikator pengambilan keputusan. Keberhasilan lingkungan tidak hanya 
tergantung pada ketepatan dalam menggolongkan semua biaya-biaya yang dibuat 
perusahaan. Akan tetapi, kemampuan dan keakuratan data akuntansi perusahaan 





tersebut juga didukung dengan pernyataan informan dalam kutipannya adalah sebagai 
berikut: 
“Prinsip  Environmental Managemen Accounting (EMA) tersebut sangat baik 
diterapkan pada perusahaan karena bisa meningkatkan kinerja yang lebih baik 
dibandingkan pada perusahaan yang belum menerapkan EMA”, (wawancara 
dengan Pak Budi selaku kepala bagian Pengolahan di kantor produksi PTPN 
Pabrik Gula Takalar 16 November 2017, Pukul 13:30 WITA). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas menyatakan bahwa prinsip 
environmental management accounting (EMA) baik diterapkan pada perusahaan. Hal 
ini dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Eko-efisiensi mejamin produksi yang 
berkelanjutan karena penggunaan sumber daya alam dan pengelolaan limbah dapat 
dikendalikan. Eko-efisiensi perusahaan dapat ditingkatkan dengan bantuan sistem 
yang dinamakan sistem Environmental Management Accounting (EMA) maka 
pengimplementasian sistem EMA diharapkan dapat memberikan dampak positif 
kepada perusahaan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan 
lingkungan, sehingga eko-efisiensi dapat ditingkatkan. Hal ini  dinyatakan oleh salah 
satu informan berikut kutipan wawancaranya: 
“Penerapan EMA memang perlu diterapkan pada suatu perusahaan untuk 
memperoleh hasil produksi yang lebih karena dengan adanya EMA akan 
mampu meningkatkan citra perusahaan dan dengan menerapkannya EMA 
maka yang namanya Efesiensi pasti akan tercapai, baik efesiensi tenaga 
maupun sumber daya”, (wawancara dengan Pak Budi selaku kepala bagian 
Pengolahan di kantor produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 16 November 2017, 
Pukul 13:30 WITA). 
 
 Dari hasil wawancara di atas dijelaskan bahwa penerapan EMA ini perlu 
diterapka pada suatu perusahaan. Hal ini EMA dapat meningkatkan citra perusahaan. 





mendapatkan keuntungan maksimal. Selain itu, penerapan EMA sebagai bentuk eko-
efisiensi sudah cukup untuk menujukkan, bahwa perusahaan tersebut dapat 
mendatangkan sejumlah keutungan. Environmental management accounting dengan 
konsep eko-efisiensi dapat dikatakan sebagai suatu pelengkap laporan keuangan dan 
dapat menarik para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan yang 
sudah menerapkan EMA sebagai bentuk eko-efisiensi di perusahaan.  EMA dapat 
mendatangkan keuntungan dengan mengikuti segala peraturan dan prosedurnya. Hal 
tersebut juga dinyatakan oleh salah satu informan berikut kutipan wawancaranya: 
“Akuntansi manajemen lingkungan tentunya kinerja ekonomi akan berjalan 
normal karena penggunaan sumber daya yang sedikit dengan keuntungan yang 
banyak. Suatu perusahaan bisa mendatangkan keuntungan (laba) dan dengan 
mengikuti segala peraturan atau prosedur yang ada dalam sistem tersebut, baik 
penggunaan biaya maupun penggunaaan sumber daya”, (wawancara dengan 
pak syaid selaku sekertaris dibagian Pengolahan di kantor Produksi PTPN 
Pabrik Gula Takalar 18 November 2017, Pukul 13:00 WITA).  
 
Hasil dari wawancara di atas menjelaskan bahwa perusahaan dengan 
menerapkan EMA dengan bentuk penerapan eko-efesiensi tentunya dapat 
mendatatangkan keuntungan. Hal tersebut sejalan dengan Azizah dkk (2013: 8) yang 
menyatakan “bahwa tampak jelas dengan adanya keseimbangan antara bahan baku 
input dan output dan kinerja keuangan yang balance yang bahkan cenderung 
meningkat setiap Tahunnya”. Peningkatan kinerja keuangan dan transparansi 
penerapan EMA merupakan peluang besar untuk menarik minat investor, dan 
menjadi tolak ukur yang tepat dalam meningkatkan keunggulan kompetitif 





 EMA terdiri dari dua komponen utama yaitu, Physically EMA dan Monetary 
EMA adalah sistem akuntansi lingkungan yang menggabungkan data fisik lingkungan 
dan data moneter keuangan yang terkait lingkungan yang memungkinkan manajemen 
melakukan penelusuran, mengevaluasi tingkat risiko, dampak, kinerja lingkungan dan 
keuangannya dari produk dan kegiatan operasional perusahaan serta untuk 
pengambilan keputusan bisnis strategis jangka pendek maupun jangka panjang. EMA 
secara khusus menekankan tentang material termasuk limbah, energi dan air dan 
biaya yang dipicu dari kegiatan produksi karena Sebelum melakukan perhitungan 
melalui tersebut perlu mengidentifikasi EMA dalam mengintergrasikan dua 
komponen lingkungan yaitu Monetary Environmental Management Accounting 
(MEMA) dan Physical Environmental Management Accounting (PEMA). 
Environmental performance pada PEMA financial performance pada MEMA. 
Berikut ini adalah identifikasi data PEMA dan MEMA pada PTPN Pabrik Gula 
Takalar : 
1. Dampak lingkungan terhadap sistem lingkungan (PEMA) 
 Physical Environmental Management Accounting (PEMA) menyediakan 
informasi untuk pengambilan keputusan manajemen yang berfokus pada dampak 
perusahaan terhadap lingkungan alam yang dinyatakan dalam satuan fisik seperti 
kilogram. PEMA adalah keseimbangan aliran material dari data operasional produksi, 
misalnya energi, air, bahan baku, limbah. Ini juga merupakan jumlah pengunaan 
energi input dan output pada suatu perusahaan dalam bentuk Physic. PTPN Pabrik 





pengambilan keputusannya. PTPN Pabrik Gula Takalar telah melakukan penyediaan 
data operasional dalam produksinya seperti energi, air, bahan baku, disamping itu 
PTPN Pabrik Gula Takalar juga menyediakan data output. Adapun input dan output 
yang dihasilkan PTPN Pabrik Gula Takalar adalah sebagai berikut: 
a. Input physic pada PTPN Pabrik Gula Takalar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Input physic PTPN Pabrik Gula Takalar Tahun 2015 – 2017 
 
Uraian Input   
Tahun Periode 
2015 2016 2017 
BAHAN BAKU 
(kwintal) 8.268.890 1.139.090 2.213.185 
AIR (M3) 6.584,60 7.260,68 10.725,06 
BAHAN BAKAR 
   - Residu (liter) - 90.000 120.000 
- Kayu (M3) 161,0 400,0 956,0 
- Moulding (ton) 310,0 1.750,0 1.692,0 
- Serbuk Gergaji 
(ton) - - 27,5 
Sumber: PTPN Pabrik Gula Takalar  
b. Output  produk pada PTPN Pabrik Gula Takalar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Output Produk  PTPN Pabrik Gula Takalar Tahun 2015 – 2017 
 
Uraian input Tahun Periode 
2015 2016 2017 
Produk gula 
(Ton) 
4.055,09 4.959,57 8.758,85 
Produk tetes 
(Ton) 
3.665,07 5.526,17 9.587,18 
Kemasan Produk 
(Zak/Karung) 81.101,8 99.191,4 175.177 





Hasil analisis data di atas menunjukkan bahwa input pada perusahaan PTPN 
Pabrik Gula Takalar . Melalui data di atas input bahan baku dari Tahun 2015 sampai 
2017 mengalami peningatan hal ini disebabkan oleh faktor musim pada bahan baku 
yang digunakan. Adapun bahan baku yang digunakan oleh PTPN Pabrik Gula 
Takalar yaitu berasal dari hasil tanaman perusahaan itu sendiri dan hasil dari 
perkebunan rakyat sekitar kabupaten Takalar . Adanya bahan bakar yang digunakan 
berasal dari limbah pabrik itu sendiri atau hasil sisa produksi ampas (moulding) hal 
ini bisa meminimalisir biaya produksi yang digunakan, sedangkan dengan output 
yang dihasikan. Selain itu, output yang dihasilkan dari PTPN Pabrik Gula Takalar 
dapat diliat pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa  produksi gula dari 2015 hingga 
2017 mengalami naik hal ini karena adanya manajemen lingkungan yang belum 
dilaksanakan secara maksimal.  
2. Dampak lingkungan terhadap finansial perusahaan (MEMA)  
Monetary Environmental Management Accounting (MEMA) berkenaan 
dengan aspek lingkungan dari aktivitas perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk 
uang dan digunakan untuk manajemen internal, misalnya untuk biaya membayar 
denda karena melanggar aturan lingkungan. MEMA didasarkan atas akuntansi 
manajemen konvensional yang diperluas untuk masalah lingkungan. Hal ini 
merupakan alat utama untuk keputusan manajemen internal, juga untuk menelusuri 
dan memperlakukan biaya dan pengeluaran yang terjadi karena tindakan perusahaan 
yang mempengaruhi lingkungan. MEMA merupakan informasi moneter yang 





Gula Takalar di Tahun 2015 sampai Tahun 2017. Financial performance sudah pasti 
diukur dengan satuan moneter yang menyangkut beberapa komponen yakni (a) 
perolehan penjualan (EBIT), (b) value added, yang dihitung dari prolehan penjualan 
dikurangi biaya penjualan. Untuk mengidentifikasi EMA sebagai bentuk penerapan 
eko-efisiensi pada PTPN Pabrik Gula Takalar adalah sebagai beriku: 
Tabel 4.5 
 Perhitungan EMA sebagai bentuk eko-efisiensi PTPN Pabrik Gula Takalar 
Tahun 2015 – 2017 
 
Uraian Tahun Periode 
2015 2016 2017 
Environmental perfomance (PEMA) 
Biaya 
lingkungan  
26.456.088 135.857.077 30.014.783 
Financial performance (MEMA)  
EBIT  44.720.042.257  52.501.145.828  35.928.227.273  
Biaya penjualan (13.894.781.330) (20.303.563.553) (20.941.492.995) 
Value added 30.825.260.927 32.197.582.275 12.577.693.529 
Eco-efficiency    
PEMA/MEMA 
0,2% 0,4% 0,2% 
Sumber: Data diolah peneliti, 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat menunjukkan fluktuasi tingkat eko-efisiensi 
PTPN Pabrik Gula Takalar . Berdasarkan data tersebut pada bisa di tarik kesimpulan 
EMA sebagai bentuk eko-efisiensi pada PTPN Pabrik Gula Takalar rata-rata 0,2%  
keatas dari perbandingan seluruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Hal 
tersebut membuktikan bahwa penerapan EMA pada PTPN Pabrik Gula Takalar 





PTPN Pabrik Gula Takalar pada Tahun 2015 sampai Tahun 2017. Dalam 
meningkatnya perhatian terhadap lingkungan bukan lagi sebuah beban perusahaan, 
namun menjadi tolok ukur dalam meingkatkan eko-efesiensi pada PTPN Pabrik Gula 
Takalar mulai dari Tahun 2015 hingga 2017 mengalami fluktuasi naik turun ini 
disebabkan karena pada PTPN Pabrik Gula Takalar belum mampu diterapkan secara 
maksimal karena pengetahuan tentang sistem tersebut masih minim atau baru. Hal ini 
pada PTPN Pabrik Gula Takalar pemahaman tentang itu mereka pahami sama dengan 
akuntansi lingkungan, hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang 
environmental management accounting serta pada PTPN Pabrik Gula Takalar tidak 
adanya pengadaan tentang sosialisasi atau penyuluhan terkait environmental 
management accounting.  
Penerapan EMA merupakan bentuk keunggulan kompetitif pada strategi fokus 
biaya. Seperti dijelaskan di awal EMA mengandung informasi PEMA dan MEMA 
yang memudahkan investor dalam menilai tingkat sustainable development suatu 
perusahaan. Strategi berdasarkan upaya ramah lingkungan, bukan lagi kategori 
strategi yang hanya digunakan untuk memenuhi tanggungjawab soisal perusahaan. 
Karena hal tersebut sudah terkait keberadaan dan posisi strategis perusahaan. Dapat 
dipastikan setiap perusahaan atau pabrik yang menerapkan EMA dalam bentuk 
program apapun akan mempunyai kelebihan dibanding perusahaan yang tidak 
menerapkan EMA. Disamping untuk mengidentifikasi PEMA dan MEMA PTPN 
Pabrik Gula Takalar , dalam melakukan peningkatan eko-efisiensinya PTPN Pabrik 





kepada environmental management accounting. Hal ini dikemukakan oleh Pak Syaid 
merupakan salah satu pegawai yang  bekerja di PTPN Pabrik Gula Takalar berikut 
adalah kutipannya: 
“Disini yang kami lakukan dalam meningkatkan eko-efisiensi yang mengarah 
kepada program-program seperti EDO (Efisiensi, Diversifikasi, Optimalisasi) 
dan IHK (In House Keeping)”, (wawancara dengan Pak Syaid selaku sekertaris 
di bagian pengelolahan di kantor produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 18 
November 2017, Pukul 13:00 WITA). 
 
Dari hasil wawancara diatas menyatakan bahwa dalam meningkatkan eko-
efisiensinya PTPN Pabrik Gula Takalar seiring diterapkannya program-program yang 
mengarah pada EMA seperti EDO dan IHK. PTPN Pabrik Gula Takalar dalam 
menerpakan EDO (Efisiensi, Diversifikasi, Optimalisasi) yaitu untuk memperbaiki 
kinerjanya. Selanjutnya PTPN Pabrik Gula Takalar menerapkan program IHK (In 
House Keeping) yang merupakan bentuk penerapan EMA. Selama penerapan 
program IHK PTPN Pabrik Gula Takalar mengalami banyak peningkatan , 
dianataranya : luas lahan, capaian rendemen, jumlah produksi , kapasitas giling dan 
lain sebagainya yang mengakibatkan perolehan laba meningkat. Pada Tahun 2017 
produktivitas rata-rata per hektar yang dihasilkan adalah sebesar 54,99% ton, 
rendemen yang dihasilkan adalah 5,59%, dan produksi yang diahsilkan sebanyak 
9.587,18 (ton), serta tetes gula yang dihasilkan sebanyak 8.758,85(ton). Kapasitas 
giling pada PTPN Pabrik Gula Takalar dibagi atas dua yaitu KIS dan KES adalah 
sebesar 1.442,52 dan 1.586,77 (ton tebu/hari), jam berhenti juga dibagi atas dua yaitu 
jam berhenti untuk A dan B jadi total jam berhenti pada PTPN Pabrik Gula Takalar 





Penerapan EMA pada PTPN Pabrik Gula Takalar dapat dilihat pada 
Implementasi EDO (efisiensi, diversifikasi dan optimalisai) dan In House Keeping 
(IHK). Namun, belum adanya laporan khusus yang terkait biaya-biaya yang terkait 
EMA, sehingga tidak dapat diklasifikasikan IHK termasuk pada kategori biaya 
langsung atau tidak langsung. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
lapangan, IHK pada PTPN Pabrik Gula Takalar meliputi biaya pegelolahan limbah. 
 
2. Penerapan Eko-Efisiensi  dalam Meningkatkan Kinerja Ekonomi PTPN 
Pabrik Gula Takalar  
 
 Eko-efisiensi merupakan strategi yang menggabungkan konsep efisiensi 
ekonomi dan konsep efisiensi ekologi berdasarkan prinsip efisiensi penggunaan 
sumber daya alam. Eko-efisiensi menurut Kamus Lingkungan Hidup dan 
Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia didefinisikan sebagai suatu 
konsep efisiensi yang memasukkan aspek sumber daya alam dan energi atau suatu 
proses produksi yang meminimalkan penggunaan bahan baku dari alam misalnya air 
dan energi serta meminimalkan dampak lingkungan akibat proses produksi. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa eko-efisiensi adalah konsep gabungan antara konsep 
efisiensi ekonomi dan efisiensi ekologi, dimana penggunaan seminimal mungkin 
untuk hasil yang maksimal dan ekologi tetap terjaga keseimbanganya. Eko efisiensi 
merupakan strategi yang menggabungkan konsep efisiensi ekonomi berdasarkan 
prinsip efisiensi penggunaan sumber daya alam Sari dkk (2012: 2). Hal tersebut juga 





“Saat sekarang ini penerapan Eko-efesien belum begitu maksimal, karena 
belum bisa mendapatkan laba yang sesuai dengan yang diharapkan”, 
(wawancara dengan Pak Budi selaku kepala bagian Pengolahan di kantor 
produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 16 November 2017, Pukul 13:30 WITA). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas menyatakan bahwa PTPN Pabrik Gula 
Takalar sudah melakukan efesiensi dalam proses produksinya namun belum sepenuh. 
Eko-efesiensi dapat dianalisis dengan menentukan indikator kinerja lingkungan dan 
indikator kinerja ekonomi terlebih dahulu. kinerja lingkungan mengukur besar yang 
hilang dari proses, sedangkan indikator kinerja ekonomi mengukur keseimbangan 
antara laba pendapatan yang didapat dari produk yang dihasilkan eko-efisiensi 
merupkan kombinasi efisiensi ekonomi dan efisiensi ekologi, dan pada dasarnya 
“doing more with less”, artinya memproduksi lebih banyak barang dan jasa dengan 
lebih sedikit energi dan sumber daya alam. Hal tersebut juga dinyatakan oleh salah 
satu informan berikut kutipan wawancaranya: 
 “Menggunakan sedikit energi dan sumber daya alam bisa menghasilkan produk 
yang lebih banyak tentunya akan mendatangkan laba pada suatu perusahaan”, 
(wawancara dengan pak syaid selaku sekertaris dibagian Pengolahan di kantor 
Produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 18 November 2017, Pukul 13:00 WITA). 
 
Hasil wawancara di atas hal ini sejalan dalam teori ekonomi, yang dalam 
pernyatataanya mengatakan bahwa ada dua pengertian efisiensi, yaitu efisiensi teknis 
dan efisiensi ekonomis. Efisiensi ekonomis mempunyai sudut pandang makro yang 
mempunyai jangkauan lebih luas dibanding efisiensi teknis yang bersudut pandang 
mikro. Pengukuran efisiensi teknis cenderung terbatas pada hubungan teknis dan 
operasional dalam proses konversi input menjadi output. Akibatnya, usaha untuk 





internal, yaitu dengan pengendalian dan alokasi sumberdaya yang optimal. Dalam 
efisiensi ekonomis, harga tidak dianggap given, karena harga dapat dipengaruhi oleh 
kebijakan makro sarangi dkk (2015: 3).  
Pihak industri, untuk memperbaiki sistem produksinya dengan tidak 
meninggalkan tiga pilar utama pembangunan berkelanjutan, yakni keuntungan 
ekonomi, keseimbangan ekologi dan tanggung jawab bisnis terhadap lingkungan 
sosial. Permasalahan lingkungan merupakan faktor penting yang harus segera 
dipikirkan mengingat dampak dari buruknya pengelolaan lingkungan semakin nyata 
dewasa ini. Penelitian Ja’far dan Distar (2006: 3) berpendapat bahwa “usaha-usaha 
pelestarian lingkungan oleh perusahaan akan mendatangkan sejumlah keuntungan, 
diantaranya adalah ketertarikan pemegang saham dan stakeholders terhadap 
keuntungan perusahaan akibat pengelolaan lingkungan yang bertanggungjawab 
dimata masyarakat”. Hasil lain mengindikasikan bahwa pengelolaan lingkungan yang 
baik dapat menghindari klaim masyarakat dan pemerintah serta meningkatkan 
kualitas produk yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan keuntungan ekonomi. 
”Perusahaan selain, mengarah kepada ekonominya harus juga memperhatikan 
lingkungan dan masyarakatnya apalagi kita ini perusahaan bagian industri yang 
aktivitasnya menghasilkan limbah secara tidak langsung pasti akan 
mempengaruhi lingkungan dan masyarakat di sekitar perusahaan. Dari hal 
tersebut kita harus memperhatikan kondisi lingkungan di sekitar nya, dengan 
demikian kami mengadakan penanaman pohon kembali atau penghijauan. 
Karena kalau musim giling masuk banyak sekali polusi yang dihasilkan”, 
(wawancara dengan Pak Budi selaku kepala bagian Pengolahan di kantor 
produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 16 November 2017, Pukul 13:30 WITA). 
 
Hasil dari wawancara diatas menjelaskan bahwa PTPN Pabrik Gula Takalar 





Perusahaan terutama yang melakukan kinerja lingkungan dengan turut berkontribusi 
secara aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan berdampak pada kinerja ekonomi. 
Hal ini didukung ole teori stakeholders bahwa perusahaan tidak hanya mementingkan 
kinerja keuangan atau ekonominya tetapi harus memeperhatikan pemangku-
pemangku kepetingannya yang ada pada perusahaan. Mengindikasikan masyarakat 
merespon baik kinerja lingkungan yang dijalankan oleh perusahaan, sehingga 
meningkatkan aktivitas ekonomi perusahaan.  Kinerja ekonomi akan menjadi 
penilaian para stakeholders.  
Semakin baik para pelaku bisnis, maka tujuan perusahaan akan tercapai 
dengan sendirinya dan bisnisnya akan berjalan dalam koridor yang diharapkan. Hal 
ini sesuai dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa perusahaan bukanlah 
entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan dirinya sendiri serta hanya 
berorientasi pada keuntungan semata tetapi harus juga memperhatiakan 
lingkunagnnya. Implikasi dari pelanggaran terhadap prinsip-prinsip tersebut 
diantaranya adalah terbengkalainya pengelolaan lingkungan dan rendahnya tingkat 
kinerja lingkungan serta rendahnya minat perusahaan terhadap konservasi 
lingkungan. Hal ini diungkapakan oleh salah satu informan pada PTPN Pabrik Gula 
Takalar berikut  adalah kutipannya: 
“Disini kami tidak hanya berorientasi atau tidak hanya berfokus pada pencarian 
laba saja akan tetapi kami juga harus memperhatikan bagaimana kelangsungan 
perusahaan kedepannya. Ada kewajiban yang harus kami perhatikan. Misalnya 
kami mengeluarkan biaya-biaya terhadap lingkungan dan setiap Tahun kami 
berikan sembako kepada masyarakat. Hanya saja untuk keberlanjutan usaha 
kedepanya tetap ada, namun biasanya kami hanya paparkan secara langsung 





Pengolahan di kantor produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 16 November 2017, 
Pukul 13:30 WITA). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa semakin besar peran 
perusahaan di dalam kegiatan lingkungan, maka semakin baik pula pencitraan 
perusahaan bagi para pemangku kepentingan. Dengan adanya pencitraan positif 
tersebut, maka akan dapat menarik perhatian dari para pemangku kepentingan 
maupun masyarakat pengguna laporan keuangan. Dengan kinerja lingkungan 
perusahaan yang meningkat akan semakin baik pula kinerja ekonomi perusahaan 
tersebut. Dampaknya adalah pasar akan merespon secara positif melalui fluktuasi 
harga saham yang diikuti oleh meningkatnya return saham perusahaan yang secara 
relatif merupakan cerminan pencapaian kinerja ekonomi. Hal ini juga di dukung oleh 
EMA sebagai bentuk eko-efisiensi dapat dikatakan sebagai suatu pelengkap laporan 
keuangan dan dapat menarik para investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan yang sudah menerapkan EMA sebagai bentuk eko-efisiensi di 
perusahaan. Hal tersebut juga dinyatakan oleh salah satu informan berikut kutipan 
wawancaranya: 
“Tentunya karena Perusahaan yang menjaga kelestarian lingkungan lingkungan 
akan berdampak pada kinerja ekonomi. Hal ini mengindikasikan masyarakat 
merespon baik lingkungan yang dijalankan oleh perusahaan, sehingga 
meningkatkan aktivitas ekonomi perusahaan kinerja ekonomi akan berjalan 
normal karena penggunaan sumber daya yang sedikit dengan keuntungan yang 
banyak hal ini dapat meningkatkan kinerja ekonomi dengan mengikuti segala 
peraturan (prosedur) yang ada dalam sistem tersebut, baik penggunaan biaya 
maupun penggunaaan sumber daya”, (wawancara dengan pak syaid selaku 
sekertaris dibagian Pengolahan di kantor Produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 18 





Hasil dari wawancara di atas menyatakan bahwa suatu perusahaan yang  
memperhatikan lingkungan dapat meningkatkan kinerja ekonomi. Dalam hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Haholongan (2016: 4) berpendapat bahwa 
“kinerja lingkungan yang dilakukan perusahaan mempengaruhi kinerja ekonomi, 
Adanya perusahaan yang mengikuti program PROPER melaporkan atau mengikuti 
aturan dalam kinerja PROPER”.  Hal tersebut juga dinyatakan oleh salah satu 
informan berikut kutipan wawancaranya: 
“Secara rutin kami melakukan pemeriksaan limbah dan perusahaan memiliki 
dokumen lingkungan. Bahkan kami memiliki sertifikat PROPER yang 
menandakan limbah yang kami hasilkan tidak tercemar. Kami dinilai langsung 
dari provinsi dan Alhamdulillah kami sudah tiga kali mendapat sertifikat dari 
Badan Lingkungan Hidup dengan penilaian pengelolaan limbah berwarna biru. 
Artinya limbah yang kami hasilkan sudah tidak berbahya lagi”, (wawancara 
dengan pak syaid selaku sekertaris dibagian Pengolahan di kantor Produksi 
PTPN Pabrik Gula Takalar 18 November 2017, Pukul 13:00 WITA). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa yang dihasilkan oleh 
PTPN Pabrik Gula Takalar dalam melakukan proses produksinya limbah yang 
dihasilkan tidak lagi limbah yang dihasilkan tidak melakukan pencemaran lingkungan 
dalam artian sudah tidak berbahaya lagi, dengan memperhatikan masalah lingkungan 
maka akan ada respon positif dari masyarakat dan pasar akan mempengaruhi 
pengambilan keputusan atas adanya kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan yang 
diproksi dengan kinerja PROPER (Program  Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan). 
“PROPER ini memiliki lima kode warna dimulai dari yang terbaik sampai perusahan 
dengn kinerja lingkungan terburuk yaitu emas, hijau, biru, merah, hitam mempunyai 





dapat diartikan sebagai suatu strategi yang menghasilkan suatu produk dengan kinerja 
yang lebih baik, dengan menggunakan sedikit energi dan sumber daya alam yang 
diambil. Eko-efisiensi merupkan kombinasi efisiensi ekonomi dan efisiensi ekologi, 
dan pada dasarnya “doing more with less”, artinya memproduksi lebih banyak barang 
dan jasa dengan lebih sedikit energi dan sumber daya alam. Adanya eko-efesiensi 
maka suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerja ekonominya karena dengan 
adanya pemanfaatan sumber daya alam dengan menjaga kelestarian lingkungan 
dengan mengahsilkan produk yang optimal. Hal tersebut juga dinyatakan oleh salah 
satu informan berikut kutipan wawancaranya: 
“Menurut saya sangat setuju dengan pernyataan tersebut, karena dengan 
menggunakan sedikit energi dan sumber daya alam bisa menghasilkan produk 
yang lebih banyak tentunya akan mendatangkan laba pada suatu perusahaan”, 
(wawancara dengan Pak Budi selaku kepala bagian Pengolahan di kantor 
produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 16 November 2017, Pukul 13:30 WITA). 
Dari wawancara di atas bahwa PTPN Pabrik Gula Takalar dengan 
mengungkapkan bahwa dengan menggunakan sedikit energi dan sumber daya alam, 
hal ini akan mendatangkan mendatangkan laba. Pada penerapkan eko-efisiensi pada 
perusahaan maka akan dapat menciptakan suatu kinerja ekonomi yang baik. Dalam 
hal ini, posisi strategis akan dengan mudah dicapai setelah perusahaan dapat 
mewujudkan posisi eko-efisiensi secara konsisten. Penerapan eko-efisiensi yang 
sejalan dengan pemingkatan kualitas dan pelayanan yang, baik teoritis maupun 
praktis akan memberikan peningkatan keuntungan ekonomis (profit), meraih 
kepercayaan konsumen (peningkatan pangsa pasar). Ini adalah salah satu cara 





perkebunan berupa gula yang berdaya saing tinggi untuk memenuhi kebutuhan pasar 
domestik dan internasional. 
 
3. Penggunaan Konsep Eko-Efisiensi dalam Meminimalisir Limbah PTPN 
Pabrik Gula Takalar  
 
Adanya fakta permasalahan pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh 
perusahaan manufaktur di Indonesia akibat proses produksi perusahaan yang dapat 
memberikan dampak langsung terhadap lingkungan sekitarnya telah menciptakan 
perubahan dalam lingkungan perusahaan, baik internal maupun eksternal 
menyebabkan sebuah lingkungan bisnis harus mampu mempertahankan proses 
bisnisnya. Permasalahan lingkungan juga semakin menjadi perhatian yang serius, 
baik oleh konsumen, investor maupun pemerintah. Investor asing memiliki 
kecenderungan mempersoalkan masalah pengadaan bahan baku dan proses produksi 
yang terhindar dari munculnya permasalahan lingkungan, seperti kerusakan tanah, 
rusaknya ekosistem, polusi air, polusi. Hal ini juga dikemukakan oleh Pak Budi 
merupakan salah satu pegawai di PTPN Pabrik Gula Takalar berikut adalah 
kutipannya. 
“Kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi polusi dan 
meminimalisir limbah dari pabrik. Misalnya yang kami lakukan seperti upaya 
dilakukan dalam memperhatikan masalah lingkungan termasuk biaya 
pencegahaan lingkungan dan biaya deteksi lingkungan dan mendaur ulang 
limbah (sampah) yang di hasilkan akibat produksi sebelum mengalirkan ke 
badan alam”, (wawancara dengan Pak Budi selaku kepala bagian Pengolahan di 







Dari hasil wawancara tersebut bahwasanya PTPN Pabrik Gula Takalar telah 
melakukan pencegahan terhadap lingkungannya dengan cara melaukan daur ulang 
(sampah) dapat menciptakan efisiensi perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dijelaskan di dalam Peningkatan peraturan tentang kesadaran lingkungan seperti 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
Lingkungan Presiden Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Penghematan Energi dan Air 
merupakan alasan yang mendasari organisasi dan akuntan harus peduli dengan 
permasalahan lingkungan. Disamping itu, para investor pemerintah mulai 
memikirkan kebijakan ekonomi makronya terkait dengan pengelolaan lingkungan dan 
konservasi alam. Sebuah perusahaan harus mengeluarakan biaya lingkungan 
perusahaan dengan tujuan memberikan informasi mengenai kinerja perusahaan yang 
berbasis perlindungan lingkungan. Hal tersebut juga dinyatakan oleh salah satu 
informan berikut kutipan wawancaranya: 
“Di perusahaan kami sudah mengeluarkan biaya-biaya lingkungan, karena kami 
sadar bahwa perusahaan kami merupakan agrobisnis yang menghasilkan limbah, 
maka kami harus memperhatikan lingkungan sekitar. Aktivitas produksi kami 
sangat berdampak pada lingkungan. Adapun biaya-biaya yang dikeluarkan yakni 
biaya pembelian kapur, kapur ini di gunakan untuk menetralisir limbah cair 
sebelum di alirkan kembali ke lahan tebu. Kemudian pembelian air asin, dan 
pembelian mesin penangkap minyak atau penyaring minyak. Selain itu, dalam 
proses produksi dilakukan pencegahaan polusi sebelum limbah dialirkan 
kembali ke badan alam. Adapun biaya yang kami keluarkan adalah biaya 
pembuatan kolam stabilisasi, biaya pembendungan, biaya tanggap darurat, dan 
biaya pembelian compressor”, (wawancara dengan Pak Budi selaku kepala 
bagian Pengolahan di kantor produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 16 November 
2017, Pukul 13:30 WITA). 
 
Hasil wawancara di atas menyatakan bahwa PTPN Pabrik Gula Takalar sudah 





lingkungan yang dihasilkan. Sebuah perusahaan menetapkan kebijakan yang berfokus 
pada hal-hal yang cenderung berhubungan dengan dampak langsung dari proses 
bisnis suatu perusahaan seperti membersihkan limbah dan mengurangi polusi, 
kemudian strategi manajemen berpindah ke arah modifikasi proses-proses produksi 
sehingga dapat meminimalkan jumlah limbah yang dihasilkan, namun ternyata 
banyak perusahaan menganggap bahwa kegiatan produksi yang mempertimbangkan 
lingkungan akan menyebabkan pemborosan karena harus mengeluarkan dana yang 
cukup besar. Keadaan seperti ini melahirkan konsep yang bertujuan untuk 
menemukan solusi atas pemenuhan tujuan bisnis sekaligus penyelesaian masalah 
lingkungan yang dinamakan dengan eko-efisiensi. Hal tersebut dinyatakan dalam 
salah satu informan sebagai berikut: 
“Kami disini sebagai perusahaan bergerak di agroindustri, menghasikan banyak 
limbah. Kita harus mengolah limbah tersebut sebelum limbah di buang ke alam. 
Dalam beroperasi kita menghasilkan limbah cair dan limbah padat. Limbah cair 
ini tdk langsung kami buang ke badan alam akan tetapi kami olah terlebih 
dahulu. Limbah cair ini kami alirkan ke instalasi pengelolaan limbah. Kami ada 
lahan seluas 2 Ha. Setelah kami mengolah limbah tersebut kami kemudian 
mengalirkan ke kebun tebu dengan bantuan pompa.Kemudian limbah padat 
(blutong) kami gunakan sebagai pupuk karena terdapat unsur hara di dalamnya. 
Jadi kami menggunakan limbah padat ini sebagai pupuk untuk tanaman tebu 
yang ditanam oleh perusahaan atau pun warga. Dengan begitu kami bisa 
meminimalisir dana untuk pembelian pupuk”, (wawancara dengan Pak Budi 
selaku kepala bagian Pengolahan di kantor produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 
16 November 2017, Pukul 13:30 WITA). 
 
Hasil wawancara di atas sudah melakukan eko-efesiensi dengan 
meminimalisir limbah yang dihasilkan perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Nisa dkk (2015: 3) yang menyatakan bahwa “eko-efisiensi bertujuan menghasilkan 





mengurangi dampak lingkungan dan pemakaian sumber daya melalui daur hidup (life 
cycle)”. Untuk mengetahui tingkat sustainability suatu produk perlu dilakukan 
pengukuran tingkat eko-efisiensi dari produk tersebut, dalam hal ini PTPN Pabrik 
Gula Takalar pada produksinya limbah yang dihasilkan diolah menjadi suatu pupuk 
kompos dan bahan bakar. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian untuk mengolah 
hasil sampingan dari produksi ini menjadi sesuatu yang lebih bernilai. Adapun upaya 
penangan dampak lingkungan atau pencemaran lingkungan perusahaan oleh PTPN 
Pabrik Gula Takalar telah melakukan kerja sama dengan pihak lain atau pihak luar 
(eksternal perusahaan) untuk evaluasi pencemaran lingkungan perusahaanya. Hal 
tersebut juga dinyatakan oleh salah satu informan berikut kutipan wawancaranya: 
“Mengenai evalusi pencemaran lingkungan perusahaan kami ada kerja sama 
dengan pihak eksternal perusahaan yaitu dari Dinas Lingkungan Hidup 
Provinsi dan Pusat yang mengadakan peninjauan mulai dari pemanfaatan 
limbah, penyimpangan dan penyerahan ke instalasi, hal tersebut memiliki 
aturan dan pelaporan ada yang setiap tiga dan enam bulan sekali secara 
langsung mengenai kondisi limbah yang nantinya akan dialirkan ke lahan atau 
badan alam”, (wawancara dengan pak syaid selaku sekertaris dibagian 
Pengolahan di kantor Produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 18 November 2017, 
Pukul 13:00 WITA). 
 
Dari hasil wawancara menyatakan bahwa PTPN Pabrik Gula Takalar telah 
melakkukan penaganan terkait masalah pencemaran lingkungan itu artinya bahwa 
perusahaan tersebut sudah tidak meragukan lagi limbah yang dihasikan karna danya 
penaganan dari pihak luar (eksternal). Oleh karena itu perlu adanya perhatian untuk 
mengolah hasil sampingan dari produksi ini menjadi sesuatu yang lebih bernilai. 
Adapun kegiatan yang dilakukan PTPN Pabrik Gula Takalar dalam upaya untuk 





a) Penambahan dan pembenahan kolam pengendapan serta mengganti mesin 
aerator menjadi kompressor sebagai penyuplai oksigen, sehingga proses aerasi 
lebih maksimal. 
b) Melakukan pengontrolan kolam air pengolahan limbah utamanya pada saat 
masa giling untuk menhindari terjadinya kebocoran bak pengolah limbah. 
c) Melakukan pemeliharaan (perbaikan) kolam pengolah limbah pada saat masa 
giling berakhir. 
d) Mencegah masuknya air limbah ke badan sungai dengan mencegah terjadinya 
luapan danau balangilalang dan bocornya pemipaan irigasi tanaman tebu. 
e) Melokalisasi tanaman enceng gondok di danau balang ilalang. 
PTPN Pabrik Gula Takalar dapat dinyatakan bahwa telah melakukan 
beberapa upaya dalam pencegahan terhadap limbah yang dihasilkannya akibat 
produksinya. Pencegahan polusi merupakan penggunaan material atau bahan baku, 
proses produksi atau praktek-praktek yang dapat mengurangi, miminimalkan atau 
mengeliminasi penyebab polusi atau sumber-sumber polusi. Tehnologi yang terkait 
dengan pencegahan polusi dalam bidang manufaktur meliputi: pengganti bahan baku, 
modifikasi proses, penggunaan kembali material, recycling material dalam proses 
selanjutnya, dan penggunaan kembali material dalam proses yang berbeda (reuse). 
Tuntutan aturan dan cost untuk pengawasan polusi yang semakin meningkat 
merupakan faktor penggerak bagi perusahaan untuk menemukan cara-cara yang 
efektif dalam mencegah polusi. Untuk meminimalisir terjadinya pencemaran 





Hal ini dikemukakan oleh salah satu informan yang ada pada PTPN Pabrik Gula 
Takalar yaitu Pak Syaid berikut adalah kutipannya: 
“Disini Kegiatan yang dilakukan pada masa pra produksi adalah (a) melakukan 
pengontrolan kolam air pengolahan limbah utamanya pada saat masa giling 
untuk menhindari terjadinya kebocoran bak pengolah limbah, (b) Melakukan 
pemeliharaan (perbaikan) kolam pengolah limbah pada saat masa giling 
berakhir, (c) Penggunaan ampas sebagi pengganti bahan bakar minyak dengan 
maksud untuk meminimalisir penggunaan dana untuk pembelian bahan bakar, 
(d) Pengolahan ampas yakni blotong hasil dari olahan tebu menjadi kompos, 
dengan maksud meningkatkan kesuburan tanah sekaligus reuse dari sisa 
produksi” (wawancara dengan pak syaid selaku sekertaris dibagian Pengolahan 
di kantor Produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 18 November 2017, Pukul 13:00 
WITA).  
 
Dari hasil wawancara diatas dinyatakan bahwa PTPN Pabrik Gula Takalar 
telah melakukan peminimalisiran terhadap penggunaan dana dan pencegahan 
pencemaran lingkungan. Hal ini didukung oleh teori stakeholders yang menyatakan 
bahwa suatu perusahaan tidak hanya mementingkan proses produksinya tetapi juga 
harus memperhatikan lingkungannya. Seiring dengan semakin tinggi tingkat 
kesadaran masyarakat mengembangkan industri dengan mempertimbangkan aspek 
kelestarian lingkungan, maka konsep eko efisiensi ini sangat tepat bila bisa 
dipraktekkan di dunia industri. Dengan demikian adapun cara untuk menanggulangi 
pencemaran lingkungan PTPN Pabrik Gula Takalar dijelaskan pada kutipan 
wawancara dengan salah satu informan berikut: 
“Disini kegiatan yang dilakukan untuk menanggulangi pencemaran yaitu(1) 
Dilakukan proses pengumpulan di tiap-tiap bagian, (2) Pengumpulan bahan-
bahan tersebut di data dalam look book dan diberi tanda peringatan B3 dan 
dikumpul pada TPS (Tempat penyimpanan sementara), (3) Setelah itu diangkut 





syaid selaku sekertaris dibagian Pengolahan di kantor Produksi PTPN Pabrik 
Gula Takalar 18 November 2017, Pukul 13:00 WITA). 
Dari hasil wawancara di atas, menyatakan bahwa perusahaan harus 
memperhatikan lingkungan sekitarnya juga. Seiring dengan hal tersebut maka 
efesiensi pengelolaan lingkungan perusahaan akan meningkat. Hal ini sejalan dengan 
kajian islam yang menyarakan bahwa agama yang sangat memperhatikan 
keseimbangan dan kelestarian lingkungan. Apabila masyarakat muslim memahami 
bahwa interaksi yang benar dengan lingkungan juga merupakan ibadah mungkin 
kerusakan lingkungan tidak akan sebesar yang terjadi saat ini. Oleh karena itu, dalam 
memanfaatkan bumi ini tidak boleh semena-mena, dan seenaknya saja dalam 
mengekploitasinya. Pemanfaatan berbagai sumber daya alam baik yang ada di laut, 
didaratan dan di dalam hutan harus dilakukan secara proporsional dan rasional untuk 
kebutuhan masyarakat banyak dan generasi penerusnya serta menjaga ekosistemnya. 
Allah sudah memperingatkan dalam Qur’an (Q.S Al-A'raf (7): 56).  
                         
       
Terjemahnya:  
”Dan janganlah kalian membuat kerusakan di atas muka bumi setelah Allah 
memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut tidak diterima 
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 
orang-orang yang berbuat baik”. 
 
Pada ayat di atas, Allah SWT secara tegas menjelaskan tentang akibat yang 





berlebihan. Ayat-ayat Al-Qur'an ini sekaligus juga menjadi sebuah terobosan 
paradigma baru untuk melakukan pengelolaan lingkungan melalui sebuah ajaran 
religi, sehingga hak atas lingkungan adalah hak bagi setiap umat di dunia. Selain itu, 
hak atas lingkungan sebagai hak dasar manusia juga telah menjadi kesepakatan 
internasional melalui butir-butir Hak Asasi Manusia (HAM) yang telah diratifikasi 
sebagai kesepakatan bersama. Seperti pada PTPN Pabrik Gula Takalar harus jelih 
dalam menilai masalah lingkungan karena merupakan agrobisnis yang mengahsilkan 
limbah. Sudah merupakan sebuah keharusan dan kewajiban dalam memperhatikan 
masalah lingkungannya. Hal ini berdasarkan sistem nilai yang ada di masyarakat 
yang harus seimbang dengan sistem nilai yang ada di perusahaan, ketika kedua hal 
tersebut di perhatikan maka akan memanimalisir legitimacy gap. Dimana Legitimasi 
gap ini sangat berpotensi adanya protes dari stakeholders terhadap perusahaan yang 
akan berdampak kepada keberlanjutan perusahaan, stabilitas operasional serta 
profitabilitas perusahaan. Dalam hal ini termasuk baik yang tertuang dalam UU No. 
23 Tahun 2009 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup maupun dalam undang-
undang lain yang bersifat parsial. Pentingnya upaya pengelolaan lingkungan hidup 
sudah sangat jelas implikasi yang akan ditimbulkannya apabila tidak dikelola secara 
baik, yaitu munculnya bencana, baik secara langsung maupun secara jangka panjang.  
Eko-efisiensi dapat dikatakan sebagai strategi bisnis yang mempunyai nilai 
lebih karena sedikit menggunakan sumber daya alam serta mengurangi jumlah limbah 
dan pencemaran lingkungan. Adanya berbagai kebijakan di bidang lingkungan 





dapat memproduksi barang dan jasa, yang lebih bermanfaat sekaligus secara simultan 
mengurangi dampak lingkungan yang negatif, konsumsi sumberdaya maupun biaya 
melalui peningkatan efesiensi yang berasal dari perbaikan kinerja lingkungan. Dalam 
mencapai tujuan eko-efisiensi tidak begitu mulus ada, berbagai macam hambatan 
dalam melakukan efisiensi pada perusahaan. Hal tersebut juga dinyatakan oleh salah 
satu informan berikut kutipan wawancaranya: 
“Pasti ada, misalkan penghematan pada pengadaan peralatan, harusnya diganti 
tapi karena adanya sistem penghematan maka peralatan yang ada hanya sebatas 
rekondisi saja, tidak ada penggantian, tentunya akan mempengaruhi saat proses 
produksi, entah itu tingkat ketahanan peralatan tersebut ataupun terjadi 
kerusakan”, (wawancara dengan Pak Budi selaku kepala bagian Pengolahan di 
kantor produksi PTPN Pabrik Gula Takalar 16 November 2017, Pukul 13:30 
WITA). 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa PTPN Pabrik Gula 
Takalar dalam melakukan efesiensi/penghematan pasti ada dampak positif dan negatif 
misalnya peralatan yang seharusnya diganti ganti tapi karena adanya penghematan 
maka peralatan tersebut hanya sebatas rekondisi saja, hal ini tentu akan berpengaruh 
pada saat proses produksi. Eko-efisiensi berperan dalam berbagai proses konservasi 
lingkungan maupun sumber daya alam. Efisiensi ekonomi dapat diperoleh ketika 
manusia menggunakan sumber daya alam untuk sebuah proses produksi maupun 
konsumsi. Sedangkan efisiensi ekologi dapat diperoleh saat manusia dapat 
menggunakan ketersediaan lingkungan dengan bijak. Selain itu, efisiensi ekologi juga 
dapat diperoleh dari pengolahan limbah hasil produksi penggunaan sumber daya 
alam. Hal ini efisiensi ekonomi dan efisiensi ekologi menjadi sebuah kesatuan yang 
tak terpisahkan dalam pengelolaan lingkungan.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang didapat oleh peneliti maka dapat menarik 
kesimpulkan sebagai berikut:  
1. Peningkatkan produktivitas dan efesiensi dalam environmental management 
accounting sebagai bentuk penerapan eko-efisiensi pada PTPN Pabrik Gula 
Takalar yaitu dengan memperhatikan lingkungan sekitarnya. Disamping itu, 
penerapan EMA pada PTPN Pabrik Gula takalar dapat dilihat pada 
Implementasi EDO (Efisiensi, Diversifikasi dan Optimalisai) dan In House 
Keeping (IHK). Namun, belum adanya laporan khusus yang terkait biaya-
biaya yang terkait EMA, sehingga tidak dapat diklasifikasikan IHK termasuk 
pada kategori biaya langsung atau tidak langsung. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan di lapangan, IHK pada PTPN Pabrik Gula Takalar 
meliputi biaya pegelolahan limbah. 
2. Bentuk penerapan eko-efisiensi pada PTPN Pabrik Gula Takalar disamping 
mengarah kepada ekonominya harus juga memperhatikan lingkungan dan 
masyarakatnya, apalagi perusahaan bagian industri yang aktivitasnya 
menghasilkan limbah, secara tidak langsung pasti akan mempengaruhi 





memperhatikan lingkunganya dapat meningkatkan kinerja ekonomi suatu 
perusahaan.  
3. Penggunaan eko-efesiensi dalam menekan limbah minimal secara 
berkelanjutan pada PTPN Pabrik Gula Takalar sangat memperhatikan 
Lingkungan perusahaanya, dengan adanya eko-efesiensi dapat mengurangi 
dampak lingkungan per-unit yang diproduksi. Eko-efisiensi sebagai upaya 
untuk meningkatkan produksi dan meminimalisasi limbah yang dihasilkan 
dari proses produksi PTPN Pabrik Gula Takalar dalam meminimalanan 
limbah yang dihasilkan yaitu dengan cara melakukan daur ulang pada limbah 
sisa hasil produksi dengan adanya penerapan produksi berkelanjutan dengan 
ramah lingkungan menuju eko-efisiensi.  
 
B. Saran  
 
Setelah melakukan penelitian dan memperoleh kesimpulan, maka peneliti 
menyarankan beberapa hal sebagai upaya perbaikan dari kelemahan yang telah 
ditemukan sebagai berikut : 
1. PTPN Pabrik Gula Takalar perlu membuat transaparansi pelaporan keuangan 
terkait biaya-biaya lingkungan sehingga lebih memudahkan dalam menilai 
lingkungan dan manajemen perusahaan dapat dengan mudah mengambil 





2. PTPN Pabrik Gula Takalar perlu menyediakan sub bidang khusus yang 
menangani EMA dibidang akuntansi dan tata usaha agar lebih maksimal 
dalam pelaksanaannya, sekaligus berperan sebagai pengontrol terhadap 
implementasi EMA pada PTPN Pabrik Gula Takalar. 
3. Sebaiknya PTPN Pabrik Gula Takalar mencari alternatif-alternatif pengolahan 
limbah di internet sehingga bisa menambah wawasan mengenai bagaimana 
mengolah limbah yang benar dan bermanfaat bagi perusahaan. 
4. Sebaiknya PTPN Pabrik Gula Takalar menyusun laporan biaya-biaya 
lingkungannya dan biaya pengelolaan limbah secara terpisah dari laporan 
keuangan umum perusahaan untuk memperoleh informasi bagi pengendalian 
kualitas lingkungan sebagai usaha perbaikan dan peningkatan kualitas 
lingkungan. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menyempurnakan penelitian ini 
dengan mendesain konsep environmental management accounting sebagai 
bentuk penerapan eko-efesiensi secara utuh, agar efisiensi yang dilakukan 
oleh organisasi sektor publik dapat dilaksanakan secara maksimal. Disamping 
itu, diharapkan peneliti selanjutnya agar kiranya bisa menambahkan objek 
penelitian yang tidak hanya berfokus pada perusahaan manufaktur semata, 
melainkan juga pada instansi lainnya seperti Rumah Sakit.  
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